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 Penulis 
ABSTRACT 
THE ANALISYS EFFECT QUALITY OF HUMAN RESOURCES ON LABOUR 
PRODUCTIVITY IN CITY OF MAKASSAR, PAREPARE AND PALOPO 
ANALISIS PENGARUH MUTU SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP PRODUKTIVITAS 
TENAGA KERJA DI KOTA MAKASSAR, PAREPARE DAN PALOPO 
 Workforce is one important factor in an economic activity. The low quality of 
labour will affect the quality is getting. Productivity is the ability of labour in producing 
one unit of output within a certain time. Labour productivity in one indicator of 
employment that can deliver economic growth. In the economic sector, productivity 
magnitude can be obtained through the magnitude of economic growth described by 
the GDP. Labour productivity is measured by the size of GDP per labour in an 
economic activity. This research was carried out in Makassar, parepare and palopo 
regency, aiming to determine changes in labour productivityis caused by education 
and health factors. This study uses the statistical data is secondary data during the 
period 2004-2013, with the metode of multiple regression analysis approach used 
method of least squares (OLS) regretion method in relation to two variabels. Results 
obtained where education and health factors influence for 92% of the change in 
labour productivity. Local goverments should make efforts in improving the serious 
education and health in order to achieve high productivity. 
Keywords: education, health, labour productivity. 
 
ABSTRAK 
ANALISIS PENGARUH MUTU SUMBER DAYA MANUSIA TERHADAP PRODUKTIVITAS 
TENAGA KERJA DI KOTA MAKASSAR, PAREPARE DAN PALOPO 
 Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan ekonomi. 
Rendahnya kualitas tenaga kerja akan berdampak pada rendahnya kualitas 
perekonomian atau produktivitas menjadi rendah. Produktivitas adalah kemampuan 
tenaga kerja dalam menghasilkan output dalam satu satuan waktu tertentu. 
Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu indicator ketenaga kerjaan yang 
dapat menghantar pertumbuhan ekonomi. Pada sector ekonomi besarnya 
produktivitas dapat diperoleh melalui besarnya pertumbuhan ekonomi yang 
digambarkan oleh PDRB. Produktivitas tenaga kerja diukur berdasarkan besarnya 
PDRB per tenaga kerja dalam suatu kegiatan ekonomi. Penelitian ini dilaksanakan di 
kota Makassar, Parepare dan Palopo, dan bertujuan untuk mengetahui perubahan 
produktivitas tenaga kerja yang disebabkan oleh faktor pendidikan dan kesehatan. 
Penelitian ini menggunakan data statistic daerah, merupakan data sekunder selama 
periode 2004-2013, dengan metode analisis regresi berganda melalui pendekatan 
metode kuadrat terkecil biasa (OLS) dalam hubungan metode regresi dua variabel. 
Hasil penelitian menunjukkan faktor pendidikan dan kesehatan memberi pengaruh 
sebesar 92% terhadap perubahan produktivitas tenaga kerja. Guna mencapai 
produktivitas yang tinggi, pemerintah daerah perlu melakukan upaya-upaya yang 
serius dalam memperbaiki pendidikan dan kesehatan. 
Kata kunci: pendidikan, kesehatan, produktivitas tenaga kerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Produktivitas adalah kemampuan tenaga kerja dalam menghasilkan output 
dalam satu satuan tertentu. Tenaga Kerja merupakan salah satu faktor penting 
dalam suatu kegiatan ekonomi. Rendahnya kualitas tenaga kerja akan berdampak 
pada kualitas perekonomian atau produktivitas menjadi rendah. Produktivitas tenaga 
kerja merupakan salah satu indikator ketenagakerjaan yang dapat menghantar 
pertumbuhan ekonomi. Usaha memperbaiki kehidupan masyarakat agar lebih 
sejahtera sangat diharapkan sebagai fokus dasar pembangunan ekonomi suatu 
daerah. peningkatan dan pemanfaatan peran manusia dalam pembangunan yang 
mutlak sangat diperlukan, mengingat bahwa sumber daya manusialah sebagai 
motor penggerak pembangunan ekonomi dan sekaligus menjadi pemanfaat dalam 
kegiatan pembangunan yang dilakukan (Todaro, 2000)  
Pembangunan manusia dalam hal perubahan kualitas dapat dilakukan melalui 
program pemerataan dan kesetaraan (equity), program berkelanjutan 
(sustainability), produktivitas dan pemberdayaan. Pembangunan semestinya 
diarahkan pada proses perbaikan ekonomi masyarakat. Hal ini akan tercermin 
melalui laju pertumbuhan produktivitas tenaga kerja (man power productivity) dan 
laju kenaikan PDRB suatu daerah. Keberhasilan pengembangan sumber daya 
manusia sebagai sumber daya pembangunan akan tercapai apabila kualitas 
kehidupan semakin meningkat. Kualitas sumber daya manusia erat hubungannya 
dengan perolehan hasil ekonomi yang seimbang dengan pengeluaran yang 
dikorbankan tenaga kerja dalam pekerjaannya (dengan kata lain laju produktivitas 
tenaga kerja) (Luhulima, 1998) 
Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan nasional 
telah disadari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak 
mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan 
untuk menghasilkan lebih banyak barang-barang atau jasa-jasa. Produktivitas itu 
penting sekali, karena pendapatan nasional atau GNP banyak diperoleh dengan 
meningkatkan keefektifan dan mutu tenaga kerja dibandingkan dengan melalui 
formasi modal dan penambahan kerja. Dengan kata lain, pendapatan nasional atau 
GNP melaju lebih cepat dari faktor masukan (Sinungan, 2009). 
Produktivitas tenaga kerja yang tinggi secara langsung akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi ke level yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
tersebut secara langsung juga akan mendorong tumbuhnya kesempatan kerja 
secara luas. Dalam konteks pembangunan ketenagakerjaan di daerah, produktivitas 
tenaga kerja di suatu daerah sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 
pembangunan ketenagakerjaan di daerah tersebut. Informasi mengenai 
produktivitas tenaga kerja suatu daerah juga berguna untuk menentukan tingkat 
efisiensi dan efektivitas kerja tenaga kerja di daerah tersebut. Informasi mengenai 
produktivitas tenaga kerja tersebut akan menjadi feedback dan bahan evaluasi yang 
bermanfaat bagi perencanaan berbagai sumber daya yang digunakan dalam 
pembangunan daerah tersebut, sehingga perencanaan jangka pendek maupun 
jangka panjang akan menjadi lebih efektif (Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI, 2010). 
Salah satu dari masalah-masalah utama dalam ketenagakerjaan di Indonesia 
adalah produktivitas tenaga kerja yang rendah. Padahal, untuk mempertahankan 
pertumbuhan ekspor nonmigas, khususnya ekspor industri manufaktur pada waktu-
waktu pascakrisis ekonomi, Indonesia tidak dapat lagi mengandalkan diri pada 
sumber-sumber keunggulan komparatif yang tradisional, seperti tenaga kerja yang 
murah dan kekayaan alam. Indonesia perlu mengembangkan keunggulan 
komparatif yang dinamis, yakni sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, 
produktif, dan profesional (Antoni, 2012). 
Tingkat produktivitas tenaga kerja Indonesia yang masih rendah bila 
dibandingkan dengan negara-negara Asia lainnya yang lebih maju tentu saja 
melahirkan kekhawatiran, mengingat Indonesia makin dituntut untuk mampu 
melakukan kompetisi di pasar internasional akibat makin kuatnya sistem 
perdagangan bebas. Produktivitas tenaga kerja yang tinggi merupakan salah satu 
variabel penting dalam keunggulan persaingan (Hadisuwito, 1996: 79-86) dalam 
(Antoni, 2012). 
Data International Labour Organization (ILO) 2009 menempatkan Indonesia 
berada di posisi 83 dari 124 negara. Bahkan, International Management 
Development (IMD) posisi Indonesia masih di atas Filipina yang menempati posisi 
35 dari 57 negara di kawasan Asia. Rendahnya produktivitas kerja di Indonesia, 
karena tingginya angka kemiskinan, mahalnya biaya pendidikan, lapangan kerja 
yang masih terbatas, tingkat pengangguran yang tinggi juga masih banyak yang 
lulusan di bawah SMA. Produktivitas saat ini menjadi semakin penting dan strategis 
sebagai faktor penentu jangka panjang terhadap daya saing dan kesejahteraan 
masyarakat di era globalisasi. Tantangan utama Indonesia saat ini maupun ke 
depan, bagaimana meningkatkan produktivitas yang masih rendah. Selain itu, 
pemerintah harus menerapkan kebijakan dan strategi nasional yang mampu 
menggerakkan peningkatan produktivitas. Jika tidak, tenaga kerja Indonesia akan 
semakin jauh tertinggal dengan negara lain (Roaidah, 2011). 
Upaya perubahan ekonomi sebagai dampak dari kegiatan pembangunan yang 
dilakukan dimungkinkan terjadi disebabkan karena adanya perbaikan di bidang 
pendidikan (menyangkut peningkatan pengetahuan dan skill) tenaga kerja dan juga 
adanya perbaikan dibidang kesehatan (Tadjuddin, 1995) 
Pendidikan adalah salah satu bentuk pengembangan human resource yang 
bermanfaat mengembangkan potensi yang ada pada masing-masing tenaga kerja 
dalam hubungannya dengan hidup bermasyarakat. Pendidikan sangat penting 
dalam menentukan masa depan masyarakat yang lebih baik dan sebagai modal 
dasar pembangunan masyarakat. Pendidikan merupakan salah satu bentuk 
investasi utama dalam meningkatkan kualitas human resource. Dengan pendidikan 
yang optimal akan tersedia tenaga-tenaga kerja yang terdidik dan terampil yang 
dapat mengantarkan ke arah perbaikan dalam pembangunan ekonomi. Dalam 
kaitannya dengan produktivitas tenaga kerja, pendidikan di asumsikan sebagai 
bentuk investasi yang dapat membantu meningkatkan kapasitas produksi yang 
menyebabkan pada peningkatan kualitas kerja. Suatu daerah tidak akan sanggup 
membangun daerahnya jika tidak mampu mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki masyarakatnya serta tidak dapat memanfaatkan potensi 
sumber daya yang ada secara optimal (Tilaar, 1990) 
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan 
potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan kepadanya. 
Jadi, pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang semakin penting agar generasi 
Indonesia bisa bersaing dalam persaingan lokal maupun internasional. Tetapi di 
Indonesia, pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu masih 
menjadi masalah utama dalam sektor pendidikan. Sedangkan pendidikan yang 
berkualitas tentunya akan membentuk SDM yang berkualitas juga (Karo, 2009). 
Philip Kottler dalam penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan formal 
berperan strategis dalam pembangunan ekonomi. Tanpa adanya pendidikan yang 
berdiri kokoh merupakan penghalang dalam upaya pembangunan ekonomi. 
Sebaliknya melalui manusia terdidik akan didiseminasikan nilai-nilai yang relevan 
dengan pembangunan ekonomi. Kesimpulan ini diambil Kottler dari hasil 
penelitiannya di Singapura dan Korea Selatan yang mengalami kemajuan yang 
sangat pesat dalam pembangunannya dalam jangka waktu yang relatif singkat. Di 
kedua negara itu, di awal pembangunannya, di samping membangun infrastruktur 
fisik, sekaligus juga dibangun infrastruktur sumber daya manusia melalui 
persekolahan dan pelatihan. Dalam jangka 25 tahun, Korea Selatan dan Singapura 
telah berhasil memosisikan dirinya menjadi sejajar dengan negara-negara maju 
dunia dengan pendapatan per kapita lebih dari 20.000 Dollar Amerika Serikat per 
tahun. Dengan pendidikan, kedua negara ini melakukan suatu lompatan kuantum 
(Roza, 2007). 
Berdasarkan data dalam Education For All (EFA) Global Monitoring Report 2011: 
The Hidden Crisis, Armed Conflict and Education yang dikeluarkan Organisasi 
Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(UNESCO) yang diluncurkan di New York, Senin (1/3/2011), indeks pembangunan 
pendidikan atau Education Development Index (EDI) berdasarkan data tahun 2008 
adalah 0,934. Nilai itu menempatkan Indonesia di posisi ke-69 dari 127 negara di 
dunia (Azhar, 2012). 
Pendidikan juga dapat menjadi landasan pengembangan diri bagi tenaga kerja 
yang mampu memanfaatkan sumber daya yang ada. Semakin tinggi pendidikan 
tenaga kerja maka cenderung produktivitas semakin meningkat dan hal ini 
berpotensial meningkatkan output bagi suatu daerah. Di samping itu, hubungan 
pendidikan dan produktivitas tenaga kerja dapat tercermin dalam tingkat 
penghasilan. Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas tenaga kerja 
yang lebih tinggi dan memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi (Simanjuntak, 
1998) 
Tingkat pendidikan yang ditamatkan merupakan salah satu kualitas Sumber 
Daya Manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan, semakin baik 
kualitas sumber daya manusianya. Sehingga potensi sumber daya manusia di suatu 
wilayah dapat dilihat dari jenjang pendidikan yang ditamatkan. Di Sulawesi selatan 
tahun 2007, persentase penduduk yang pendidikannya tidak tamat SD sekitar 33,53 
persen, tamat SD sekitar 26,74 persen. sedangkan yang tamat SLTA ke atas sekitar 
24,47 persen. Apabila dibandingkan dengan tahun 2005 dan 2006, maka persentase 
penduduk usia 10 tahun ke atas yang tidak tamat SD tampak mengalami 
peningkatan dari 24,68 persen tahun 2005 dan 33,42 persen pada tahun 2006, 
menjadi 33,53 persen pada tahun 2007. Penurunan persentase tingkat pendidikan 
tertinggi yang ditamatkan juga terjadi hampir di semua tingkat pendidikan yang lain 
walaupun penurunannya tidak terlalu signifikan. Persentase tingkat pendidikan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. 
Persentase Penduduk 10 Tahun Ke Atas Menurut Jenjang Pendidikan Tertinggi 
yang Ditamatkan 2005, 2006 dan 2007 
Tingkat Pendidikan 2005 2006 2007 
1 2 3 4 
1. Tidak/Belum pernah 
sekolah/ T. Tamat SD 
24,68 33,42 33,53 
2. SD 31,67 27,24 26,74 
3. SMTP 17,63 15,84 15,26 
4. SMTA/D2 21,20 19,05 19,04 
5. Akademi/D3 0,91 0,92 1,03 
6. Universitas 3,91 3,54 4,40 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 
Sumber: Susenas 2005, 2006 & 2007, Badan Pusat Statistik SULSEL. 
Selain faktor pendidikan, produktivitas tenaga kerja ditentukan oleh faktor 
kesehatan dan gizi penduduk. Tentunya tenaga kerja yang sehat secara fisik akan 
lebih produktif dibandingkan dengan yang mengalami gangguan kesehatan. Dengan 
tenaga kerja yang memiliki kualitas kesehatan yang baik, maka pembangunan 
ekonomi dapat berjalan dengan lancar dan pada akhirnya akan menambah 
pendapatan perkapita suatu daerah. Kesehatan adalah keadaan baik sepenuhnya 
secara fisik, mental dan sosial, dan bukan hanya sekedar tidak adanya penyakit dan 
kelemahan, bukan pula semata-mata soal medis, melainkan adalah tujuan sosial 
Menurut organisasi kesehatan dunia/WHO (Komaruddin, 1993) 
Pada tingkat mikro yaitu pada tingkat individual dan keluarga, kesehatan adalah 
dasar bagi produktivitas kerja dan kapasitas untuk belajar di sekolah. Tenaga kerja 
yang sehat secara fisik dan mental akan lebih energik dan kuat, lebih produktif, dan 
mendapatkan penghasilan yang tinggi. Keadaan ini terutama terjadi di negara-
negara sedang berkembang, di mana proporsi terbesar dari angkatan  kerja masih 
bekerja secara manual. Di Indonesia sebagai contoh, tenaga kerja laki-laki yang 
menderita anemia menyebabkan 20% kurang produktif jika dibandingkan dengan 
tenaga kerja laki-laki yang tidak menderita anemia. Selanjutnya, anak yang sehat 
mempunyai kemampuan  belajar lebih baik dan akan tumbuh menjadi dewasa yang 
lebih terdidik. Dalam keluarga yang sehat, pendidikan anak cenderung untuk tidak 
terputus jika dibandingkan dengan keluarga yang tidak sehat. Pada tingkat makro, 
penduduk dengan tingkat kesehatan yang baik merupakan masukan (input) penting 
untuk menurunkan kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, dan pembangunan ekonomi 
jangka panjang. Beberapa pengalaman sejarah besar membuktikan berhasilnya 
tinggal landas ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi yang cepat didukung oleh 
terobosan penting di bidang kesehatan masyarakat, pemberantasan penyakit dan 
peningkatan gizi. Hal ini antara lain terjadi di Inggris selama revolusi industri, Jepang 
dan Amerika Selatan pada awal abad ke-20,  dan  pembangunan di Eropa Selatan 
dan Asia Timur pada permulaan tahun 1950-an dan tahun 1960-an. (Atmawikarta, 
2003). 
Rendahnya produktivitas tenaga kerja karena kesehatan yang jelek 
kemungkinan disebabkan oleh kondisi ekonomi tenaga kerja yang berada dalam 
garis kemiskinan. Terdapat dilema yang menghubungkan kesehatan dengan 
produktivitas tenaga kerja, yaitu kesehatan buruk menyebabkan produktivitas 
rendah, produktivitas rendah mengakibatkan pendapatan rendah, konsumsi kurang 
dan mengakibatkan kesehatan rendah. Semakin banyak tenaga kerja di suatu 
daerah yang menderita penyakit berarti akan menghancurkan vitalitas, produktivitas, 
dan efisiensi bahkan melemahkan inisiatif dan aktivitas social tenaga kerja 
(Komaruddin, 1993) 
Peningkatan kesejahteraan ekonomi sebagai akibat dari bertambah panjangnya 
usia sangatlah penting. Dalam membandingkan tingkat kesejahteraan antar 
kelompok masyarakat, sangatlah penting untuk melihat angka harapan hidup, 
seperti halnya dengan tingkat pendapatan tahunan. Di negara-negara yang tingkat 
kesehatannya lebih baik, setiap individu memiliki rata-rata hidup lebih lama, dengan 
demikian secara ekonomis mempunyai peluang untuk memperoleh pendapatan 
lebih tinggi. Keluarga yang usia harapan hidupnya lebih panjang, cenderung untuk 
menginvestasikan pendapatannya di bidang pendidikan dan menabung. Dengan 
demikian, tabungan nasional dan investasi akan meningkat, dan pada gilirannya 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Atmawikarta, Arum.2003) 
Derajat kesehatan di Sulawesi Selatan semakin meningkat hal tersebut ditandai 
dengan meningkatnya Angka Harapan Hidup (AHH). Rata-rata usia harapan hidup 
Sulawesi selatan terus meningkat dari 63 pada tahun 1996 menjadi 64 pada tahun 
1998. Sejak tahun 2000 hingga tahun 2003 angka harapan hidup relative stabil pada 
usia 68 tahun sedangkan dari tahun 2004 hingga 2005 Angka Harapan Hidup 
mencapai angka 69. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. 
Angka Harapan Hidup Tahun 1996, 1998, 2000, 2001, 2003, 2004, 2005 
Tahun Angka Harapan Hidup (Tahun) 
1 2 
1996 63 
1998 64 
2000 68 
2001 68 
2003 68 
2004 69 
2005 69 
Sumber : Susenas 1996, 1998, 2000-2005. Badan Pusat Statistik SULSEL 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dilihat pengaruh 
Bidang Pendidikan dan Bidang Kesehatan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di 
kota Makassar, Pare-Pare dan Palopo. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat rumusan masalah yang dapat diambil 
sebagai kajian dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu : 
Apakah Mutu Sumber Daya Manusia pada Bidang Pendidikan dan Bidang 
Kesehatan berpengaruh terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Makassar, 
Parepare dan Palopo? 
 
 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka 
tujuan dari penelitian diatas adalah : 
Untuk mengukur dan menganalisis berapa besar pengaruh Mutu Sumber 
Daya Manusia di Bidang Pendidikan dan Bidang Kesehatan terhadap Produktivitas 
Tenaga Kerja di Kota Makassar, Parepare dan Palopo. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Sebagai tambahan wawasan ilmiah dan ilmu pengetahuan bagi penulis dalam 
disiplin ilmu yang penulis tekuni  
2. Sebagai tambahan informasi dan masukan bagi mahasiswa/i Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin khususnya mahasiswa/i Jurusan Ekonomi 
Pembangunan yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. 
3. Sebagai informasi mengenai tingkat produktivitas tenaga kerja di kota 
Makassar, Parepare dan Palopo sehingga nantinya dapat diperkirakan faktor 
mana yang paling mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Catatan Mengenai Konsep Produktivitas Tenaga Kerja 
menurut Gilarso (1990), istilah produktivitas menunjukkan kemampuan suatu 
faktor produksi untuk menghasilkan sesuatu. Produktivitas dapat diukur dengan 
jalan membandingkan antara input (jumlah faktor produksi yang dicurahkan) dan 
output (hasil yang diperoleh berupa barang dan jasa). Adapun formula produktivitas 
adalah: berupa output per satuan input. Input faktor produksi diperinci per faktor 
produksi. Dengan demikian produktivitas tenaga kerja daerah adalah jumlah produk 
dibagi jumlah tenaga kerja yang bekerja pada satuan waktu tertentu.  
Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata 
maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan masukan yang sebenarnya. 
Misalnya saja, “produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan 
antara hasil keluaran dan masukan atau output : input. Masukan sering dibatasi 
dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik 
bentuk dan nilai. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam 
memproduksi barang-barang atau jasa: “Produktivitas mengutarakan cara 
pemanfaatan secara baik terhadap sumber-sumber dalam memproduksi barang-
barang.” Produktivitas juga diartikan sebagai : (1). Perbandingan ukuran harga bagi 
masukan dan hasil. (2). Perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan 
masukan yang dinyatakan dalam satuan-satuan (unit) umum. Produktivitas kadang-
kadang dipandang sebagai penggunaan lebih intensif terhadap sumber-sumber 
konversi seperti tenaga kerja dan mesin yang jika diukur secara tepat akan benar-
benar menunjukkan suatu penampilan atau efisiensi. Namun demikian, mungkin 
serikat buruh tidak seluruhnya menyetujuinya definisi ini. A. Bluchor dan E. Kapustin 
nampaknya berpegangan pada pendapat yang memisahkan produktivitas dari 
intensitas tenaga kerja. Karena ketika produktivitas tenaga kerja mencerminkan 
manfaat tenaga kerja, intensitasnya menunjukkan jumlah/ketegangan kerja dan 
dapat dianggap sebagai “percepatan” kerja. Dalam berbagai referensi terdapat 
banyak sekali pengertian mengenai produktivitas, yang dapat kita kelompokkan 
menjadi tiga, yaitu: (1). Rumusan tradisional bagi keseluruhan Produktivitas tidak 
lain ialah  peralatan produksi yang dipergunakan (input). (2). Produktivitas pada 
dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa 
kehidupan hari ini lebih baik daripada kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini. 
(3). Produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga faktor esensial, 
yakni: investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan teknologi serta riset; 
manajemen; dan tenaga kerja (Sinungan, 2009). 
Produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan 
yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktivitas 
untuk menggunakan sumber-sumber yang efisien, dan tetap menjaga adanya 
kualitas yang tinggi. Produktivitas mengikutsertakan pendayagunaan secara terpadu 
sumber daya manusia dan keterampilan, barang modal teknologi, manajemen, 
informasi,  energi, dan sumber-sumber lain menuju kepada pengembangan dan 
peningkatan standar hidup untuk seluruh masyarakat, melalui konsep Produktivitas 
semesta/total. Dalam doktrin pada Konferensi Oslo, 1984, tercantum definisi umum 
produktivitas semesta, yaitu “Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat 
universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk 
lebih banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber riil yang makin 
sedikit” (Sinungan, 2009). 
Produktivitas Tenaga Kerja merupakan gambaran tingkat  kemampuan tenaga 
kerja dalam menghasilkan barang dan jasa. Menurut Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi R.I. Nomor: PER.16MEN/XI/2010 Tentang Perencanaan 
Tenaga Kerja Makro, produktivitas tenaga kerja merupakan rasio antara Nilai 
Produk Domestik Bruto (PDB) dengan jumlah penduduk yang bekerja, yang 
digunakan baik individu maupun kelompok, dalam satuan waktu tertentu yang 
merupakan besaran kontribusi penduduk yang bekerja dalam pembentukan nilai 
tambah suatu produk dari proses kegiatan ekonomi pada suatu lapangan usaha 
secara nasional dan regional (Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, 
2010). Tingkat produktivitas pekerja digambarkan dari rasio PDB (Produk Domestik 
Bruto) terhadap jumlah pekerja (Mulyadi, 2003). 
Menurut Sagir (1989) dalam (Sudarmanto et al, 2005) menyatakan bahwa 
produktivitas tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh: (1) latar belakang pendidikan 
dan latihan yang telah diikuti. (2) alat-alat produksi yang digunakan dan teknologi 
dalam proses produksi. (3) nilai-nilai atau pranata sosial masyarakat dan juga faktor 
lingkungan hidup, kuat tidaknya ikatan keluarga, motivasi, dan mobilitasnya. (4) 
derajat kesehatan tenaga kerja, nilai gizi, sanitasi, tersedianya air bersih di 
lingkungan kerja. (5) kondisi iklim dan lingkungan kerja sekitar, serta (6) tingkat upah 
yang diterima tenaga kerja. Menurut Simanjuntak (1985) dalam (Sudarmanto et al, 
2005), faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja adalah umur, 
pendidikan dan pengalaman dari tenaga kerja itu sendiri. 
Secara umum, peningkatan produktivitas tenaga kerja dilakukan dengan 
peningkatan kemampuan/keterampilan, disiplin, etos kerja produktif, sikap kreatif 
dan inovatif, dan membina lingkungan kerja yang sehat untuk memacu prestasi. 
Pelatihan kerja lebih diarahkan kepada pengembangan usaha yang mandiri dan 
profesional, sehingga dapat berkembang menjadi kader wiraswasta yang 
menciptakan lapangan kerja. Selanjutnya mobilitas sumber daya, terutama tenaga 
kerja dari kegiatan yang kurang produktif ke kegiatan yang lebih produktif 
ditingkatkan, disertai oleh pengembangan sistem perlindungan tenaga kerja 
(Mulyadi, 2003). 
Peningkatan kualitas pekerja yang dicerminkan oleh tingkat pendidikan rata-
rata yang semakin baik, memberikan dampak positif terhadap produktivitas tenaga 
kerja. Begitu pula dengan upaya peningkatan keterampilan dan pelatihan tenaga 
kerja yang disertai dengan penerapan teknologi yang sesuai, berdampak pula 
terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja (Mulyadi, 2003). 
Sekarang ini tidak ada teknik baru maupun skema peningkatan produktivitas 
modern yang dapat diperkenalkan dan dipergunakan secara efektif tanpa adanya 
personal terlatih baik/ahli pada semua tingkatan ekonomi nasional. Oleh sebab 
itulah, kebijakan pemerintah di bidang pendidikan dan latihan jangka panjang harus 
menjadi prioritas utama. Kebijakan ini harus merefleksikan proporsi yang  benar 
antara pendidikan dasar, menengah, dan tinggi antara pendidikan umum dan 
kejuruan, antara melatih tenaga ahli di bidang sosial dan permesinan dan 
seterusnya (Sinungan, 2009).  
Suryana (2000) dalam (Rustiono, 2008) menyatakan bahwa kekurangan modal 
dalam Negara berkembang dapat dilihat dari beberapa sudut: (1). Kecilnya jumlah 
mutlak kapita material; (2). Terbatasnya kapasitas dan keahlian penduduk; (3). 
Rendahnya investasi neto. Akibat keterbatasan tersebut, negara-negara 
berkembang mempunyai sumber alam yang belum dikembangkan dan sumber daya 
manusia yang masih potensial. Oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas 
maka perlu mempercepat investasi baru dalam barang-barang modal fisik dan 
pengembangan sumber daya manusia melalui investasi di bidang pendidikan dan 
pelatihan (Rustiono, 2008). 
Tenaga kerja sering dijadikan sebagai faktor pengukur produktivitas kerja. 
Peningkatan produktivitas secara keseluruhan akan menunjukkan potensi 
pengadaan barang dan jasa dalam jumlah yang lebih besar untuk setiap pekerja, 
sehingga kebutuhan dasar hidup dapat terpenuhi. Ini berarti tingkat kesejahteraan 
bertambah tinggi, karena peningkatan produktivitas berarti peningkatan pendapatan 
pekerja, dan peningkatan pendapatan selanjutnya menambah daya beli masyarakat 
akan barang dan jasa (Kussriyanto 1986) dalam (Mahardikawati, 2008). 
tingkat produktivitas tenaga kerja berkaitan dengan faktor usia disamping tingkat 
pendidikan dan keadaan kesehatan. Usia produktif dinyatakan pada batas umur 
antara 15-64 tahun, sedangkan dibawah umur 15 tahun dan di atas umur 64 tahun 
dianggap kurang produktif. Untuk mengetahui keadaan produktivitas tenaga kerja di 
suatu daerah dapat dilihat melalui keadaan nilai produksi daerah yang tercermin 
dalam nilai PDRB. Besarnya produktivitas tenaga kerja diperoleh dari hasil bagi nilai 
PDRB (harga konstan) dengan jumlah tenaga kerja yang bekerja sesuai dengan 
lapangan usaha yang ada di daerah yang bersangkutan (jhonson, 2000) 
Menurut Sinungan (1995: 18) menjelaskan produktivitas dalam beberapa 
kelompok sebagai berikut : 1). Rumusan tradisional bagi keseluruhan produksi tidak 
lain adalah ratio apa yang dihasilkan (output) terhadap keseluruhan peralatan 
produksi yang digunakan.  2). Produktivitas pada dasarnya adalah suatu sikap 
mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini lebih baik 
dari pada kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. 3). Produktivitas merupakan 
interaksi terpadu serasi dari tiga faktor esensial, yakni : Investasi termasuk 
pengetahuan dan tekhnologi serta riset, manajemen dan tenaga kerja. 
Dalam suatu proses produksi, tenaga kerja memegang peranan penting 
disamping modal, lahan dan teknologi. Pengukuran produktivitas tenaga kerja perlu 
dilakukan dalam suatu kegiatan produksi. Sumberdaya manusia mempunyai 
peranan yang penting dalam proses peningkatan produktivitas produksi, karena alat 
produksi dan teknologi pada hakekatnya juga merupakan hasil karya manusia. 
Menurut Simanjuntak (1983), produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan hasil 
yang dicapai dari peran tenaga kerja per satuan waktu. Secara sederhana 
produktivitas tenaga kerja merupakan ukuran efektivitas tenaga kerja dalam 
menghasilkan produk dalam satuan waktu tertentu. Dilihat dari sisi teori ekonomi 
mikro, produktivitas mengacu pada kemampuan maksimal seorang pekerja untuk 
menghasilkan output. Kenyataannya, pekerja tersebut belum tentu atau mampu 
memanfaatkan seluruh kemampuannya, produktivitas semacam ini disebut 
produktivitas fisik. Produktivitas yang dikaitkan dengan harga pasar disebut 
produktivitas nilai, yang harganya sama dengan harga output dikalikan produktivitas 
fisik (Simanjuntak, 1985). 
Menurut Simanjuntak (1985), produktivitas tenaga kerja merupakan 
perbandingan antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumberdaya 
(masukan) yang dipergunakan per satuan waktu, sedangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja terdiri atas tiga bagian, yakni : 1) Kualitas 
dan kemampuan tenaga kerja, yang dapat dipengaruhi oleh pendidikan, latihan 
motivasi kerja, etos kerja, sikap mental dan kondisi fisik tenaga kerja. 2) Sarana 
pendukung tenaga kerja, mencakup lingkungan kerja dan kesejahteraan tenaga 
kerja. Lingkungan kerja meliputi keselamatan dan kesehatan kerja, sarana produksi 
dan teknologi, sedangkan kesejahteraan tenaga kerja tercermin dalam sistem upah 
dan jaminan sosial. 3) Supra sarana yang meliputi kebijakan pemerintah. 
Dalam teori human capital, peningkatan produktivitas tenaga kerja dapat 
dilakukan melalui investasi sunberdaya manusia (SDM). Investasi sumberdaya 
manusia dapat dilakukan dalam bentuk : (1) pendidikan dan latihan; (2) migrasi; dan 
(3) perbaikan gizi dan kesehatan (Simanjuntak, 1985). 
Reksasudharma (1989), mengungkapkan bahwa masalah kualitas tenaga kerja 
perlu diperhitungkan karena kualitas ini berpengaruh terhadap keragaman kerja 
yang produktif. Empat variabel yang dapat mempengaruhi kualitas tenaga kerja 
adalah komposisi umur dan jenis kelamin, pendidikan dan latihan, kondisi fisik dan 
kesungguhan daya untuk produktif. Untuk mengestimasi pengaruh keempat variabel 
tersebut terhadap input tenaga kerja pada umumnya digunakan tingkat upah 
sebagai penimbang. Ravianto (1986) juga menyatakan bahwa produktivitas tenaga 
kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja 
itu sendiri maupun faktor-faktor lainnya, seperti: pendidikan, keterampilan, disiplin, 
sikap dan etika kerja, motivasi, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan 
sosial, teknologi, sarana produksi, manajemen, dan kesempatan berprestasi. 
Produktivitas dapat diartikan secara sederhana dengan peningkatan kualitas dan 
kuantitas, bisa juga diartikan bekerja secara efektif dan efisien. Karena itu antara 
produktivitas, efektif, efisien, dan kualitas sangat berdekatan artinya. Sumber-
sumber ekonomi yang digerakkan secara efektif memerlukan keterampilan 
organisatoris dan teknis sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi. Artinya, 
hasil ataupun output yang diperoleh seimbang dengan masukan (sumber-sumber 
ekonomi) yang diolah (Sinungan, 1995). 
 
2.1.2 Hubungan Antara Bidang Pendidikan dan Produktivitas Tenaga Kerja 
Menurut Todaro (2004) secara umum pendidikan selalu dilalui dengan proses 
yang formal. Melalui kegiatan ini aspek kualitas hidup manusia dapat diperbaiki. 
Untuk itu optimalisasi program di bidang ini mutlak diperlukan guna menciptakan 
tenaga kerja yang berpengetahuan dan terampil yang pada gilirannya memberikan 
kontribusi langsung pada pemanfaatan tugas dalam memanfaatkan sumber daya 
yang ada. Ditambahkan oleh Tadjuddin (1995), tinggi rendahnya tingkat pendidikan 
tenaga kerja akan mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja itu sendiri. 
Diakuinya pendidikan tenaga kerja yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang ada dalam suatu daerah. Hal ini 
berguna bagi proses produksi dan akhirnya berdampak pada peningkatan 
penghasilan ekonomi tenaga kerja. Kemampuan untuk meningkatkan nilai tambah 
produksi ini akan mengakibatkan perubahan pada nilai pertumbuhan ekonomi. 
Hidayat (Tilaar, 1990) menandaskan pembangunan ekonomi suatu daerah hanya 
dapat berhasil apabila daerah yang bersangkutan mampu memanfaatkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki masyarakat, dan 
sebaliknya yang terjadi adalah keterpurukan dan ketertinggalan suatu daerah 
apabila pengetahuan dan keterampilan masyarakat tidak termanfaatkan dengan 
baik. 
Menurut Todaro (2003:413) dalam (Ramayani, 2012), pendidikan dan latihan 
dipandang sebagai suatu investasi di bidang sumber daya manusia yang bertujuan 
untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu pendidikan dan 
latihan merupakan salah satu faktor penting dalam organisasi perusahaan. 
Pendidikan berfungsi sebagai mesin mobilitas vertikal sosial-ekonomi dan 
budaya. Kita perlu memahami bahwa Indonesia memiliki bonus demografi di masa 
depan, di mana dependency ratio yang semakin kecil (2010–2040). Artinya, jumlah 
penduduk dengan usia produktif semakin besar sehingga berpotensi meningkatkan 
produktivitas, itu pun apabila tingkat kesejahteraannya semakin tinggi. Tapi, kalau 
tidak dikelola dengan baik, akan menjadi “bencana demografi”. Pendidikan tinggi 
sebagai jenjang pendidikan tertinggi merupakan lokomotif untuk penguatan maupun 
percepatan perbaikan pendidikan, sehingga bonus demografi dapat termanfaatkan 
dengan seksama. Peran pendidikan, khususnya pendidikan tinggi yang berbasis 
budaya akademik sangat penting karena merupakan landasan bagi pengembangan 
sumber daya manusia bermutu dan inovasi nasional. Pendidikan tinggi 
menghasilkan tenaga kerja yang lebih produktif dari segi pengetahuan dan 
keterampilannya. Penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan manajemen yang 
profesional akan meningkatkan produktivitas modal (Santoso, 2011). 
Selanjutnya, melalui hasil riset dan inovasi akan tercipta nilai tambah atas 
kekayaan sumber daya alam dan sumber daya lainnya. Melalui proses itulah akan 
terjadi peningkatan efisiensi, peningkatan produktivitas, dan peningkatan nilai 
tambah yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi dan 
meningkatnya kesejahteraan. Pendidikan tinggi tidak hanya mencetak sumber daya 
manusia sebagai “supporter”, namun sebagai “driver” bahkan “enabler” bagi 
pertumbuhan. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
memosisikan pendidikan tinggi sebagai motor inovasi dan pertumbuhan, maka 
pemerintah berusaha memastikan adanya pemerataan akses ke pendidikan yang 
berkualitas (Santoso, 2011). 
Meski jumlah mahasiswa secara nasional telah mencapai lebih dari 5,2 juta 
orang, angka partisipasi kasar (APK) kita baru sekitar 25% (bila dihitung terhadap 
populasi usia 19–23 tahun). Persentase itu masih tertinggal dari negara-negara 
maju. Jadi, ekspansi atau peningkatan daya tampung perguruan tinggi serta 
peningkatan akses yang berkeadilan menjadi satu aspek pembangunan pendidikan 
tinggi yang kita prioritaskan. Sasaran APK pada 2014 adalah 30% (19–23 tahun). 
Untuk mencapainya, diperlukan terobosan-terobosan, misalnya dengan 
meningkatkan efisiensi dengan saling berbagi, meningkatkan efektivitas dengan 
proses terintegrasi, dan memanfaatkan teknologi informasi dan telekomunikasi. 
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pendidikan tinggi pasti sangat 
membantu. Namun, ekspansi tersebut harus disertai dengan peningkatan kualitas 
dan relevansi dengan bersinergi dengan masyarakat industri agar tidak 
menghasilkan pengangguran terdidik (Santoso, 2011). 
Pendidikan mempunyai tujuan yang lebih dari mempersiapkan seorang 
pekerja yang produktif. Pendekatan humanisme menuntut proses pendidikan 
sebagai suatu proses total untuk mengembangkan manusia seutuhnya. Peran 
ganda pendidikan perlu ditekankan dan diterapkan. Peran tersebut adalah (1). 
Pendidikan berfungsi untuk membina kemanusiaan (human being). Hal ini berarti 
bahwa pendidikan pada akhirnya dimaksudkan untuk mengembangkan seluruh 
pribadi manusia, termasuk mempersiapkan manusia sebagai anggota 
masyarakatnya, warga negara yang baik dan rasa persatuan (cohesiveness). (2). 
Pendidikan mempunyai fungsi sebagai human resources yaitu mengembangkan 
kemampuannya memasuki era kehidupan baru seperti kompetitif dan employability 
(H. A. R. Tilaar, 2000) dalam (Atmanti, 2005). Mengingat pentingnya peran 
pendidikan tersebut, maka investasi modal manusia melalui pendidikan di negara 
berkembang sangat diperlukan walaupun investasi di bidang pendidikan merupakan 
investasi jangka panjang secara makro, manfaat dari investasi ini baru dapat 
dirasakan setelah puluhan tahun. Keterbatasan dana mengharuskan adanya 
penetapan prioritas dari berbagai pilihan kegiatan investasi di bidang pendidikan 
yang sesuai, dalam jangka panjang akan mendorong laju pertumbuhan ekonomi. 
Investasi yang menguntungkan adalah investasi modal manusia untuk 
mempersiapkan kreativitas, produktivitas dan jiwa kompetitif dalam masyarakatnya 
(Atmanti, 2005). 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dari pembangunan manusia yang 
dalam konsep operasional dikenal dengan sebutan human investment. Dengan 
human investment, seseorang atau lembaga dapat meningkatkan nilai pasar (market 
value) dari pekerja terdidik. Seseorang atau institusi mendanai investasi pendidikan 
bagi pekerja dengan harapan agar pekerja tersebut lebih produktif, relatif terhadap 
biaya untuk mendanai pendidikan. Manusia terdidik adalah pelaku ekonomi produktif 
yang secara real maupun potential mampu memacu produktivitas industri. Oleh 
karena itu, semakin banyak manusia terdidik, semakin banyak pekerja yang 
produktif, dan semakin produktiflah kinerja ekonomi nasional (Suryadi, 2012). 
Manfaat (benefit) pendidikan mungkin tidak dirasakan secara langsung, namun 
pasti dirasakan pada waktu-waktu mendatang, karena human investment adalah 
upaya untuk memperoleh penghidupan yang layak di masa depan. Setiap jenis, 
jenjang atau program pendidikan dirancang untuk meningkatkan kecakapan, 
keahlian, dan kompetensi profesional yang dibutuhkan oleh pasar kerja.  Atas dasar 
itulah, para peneliti ekonomi pendidikan tidak berhenti meyakini bahwa naiknya 
produktivitas merupakan akibat langsung atau tidak langsung dari meningkatnya 
pendidikan seseorang (Suryadi, 2012). 
Di Indonesia, rata-rata penghasilan lulusan setiap jenis dan jenjang pendidikan 
tumbuh positif sejak tahun 2000 hingga 2009. Jika rata-rata penghasilan lulusan 
tahun 2000 setara dengan rata-rata penghasilan lulusan SMP, maka pada tahun 
2005 telah meningkat hingga setara dengan rata-rata penghasilan lulusan sekolah 
menengah. Pada tahun 2009 terjadi kenaikan rata-rata penghasilan pekerja secara 
nasional, dari Rp. 896 ribu pada tahun 2005, menjadi Rp. 1,3 juta pada tahun 2009. 
Sekalipun diperhitungkan dengan suku bunga (r=5%) per tahun maka rata-rata 
penghasilan tahun 2005 nilainya masih lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata 
penghasilan tahun 2009, hasil yang sama juga diperoleh walaupun asumsi suku 
bunga pasar 10%. Singkatnya, produktivitas nasional telah meningkat sejak tahun 
selama kurun waktu tahun 2000-2009. Analisis menunjukkan bahwa perluasan 
pendidikan merupakan investasi yang mampu memacu produktivitas nasional, di 
dalam lingkungan ekonomi makro yang cukup stabil dengan suku bunga pasar 5% 
atau tidak lebih dari 10% per tahun. Jika stabilitas ekonomi makro tetap 
dipertahankan, maka investasi pendidikan akan berakibat sangat signifikan terhadap 
pertumbuhan produktivitas nasional (Suryadi, 2012). 
Para teoretisi neoklasik, menafsirkan bahwa besaran penghasilan para pekerja 
adalah atribut dari pendidikan yang lebih tinggi, dengan nilai pasar (market values) 
yang lebih tinggi pula (Windahm, 1985). Penafsiran ini dibantah oleh Kalangan New 
Lestist yang dipelopori Martin Carnoy dan Bowl & Gintis. Mereka menegaskan 
bahwa pendidikan tidak berdampak terhadap produktivitas seseorang, pendidikan 
hanya berperan dalam melakukan mekanisme seleksi terhadap orang-orang yang 
sebenarnya sudah produktif (Halsey, 1979).  Perdebatan ini terus berlangsung sejak 
tahun 1960-an hingga tahun 1980-an.  Namun, penelitian yang dilakukan sejak 
tahun 1980-an hingga sekarang. telah semakin mengukuhkan keyakinan asumsi 
neoklasik, bahwa pendidikan mampu meningkatkan produktivitas lulusan sebagai 
pelaku ekonomi (Suryadi, 2012). 
Kecenderungan lain menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan, semakin 
panjang usia produktif seorang pekerja, karena pekerja berpendidikan rendah lebih 
banyak mengandalkan kekuatan fisik ketimbang intelektual. Sebaliknya, pekerja 
yang berpendidikan lebih tinggi lebih menyandarkan pada kapasitas intelektualnya, 
sehingga semakin lama bekerja semakin tinggi produktivitas mereka karena 
kapasitas pemikiran serta kemampuan belajar sepanjang hayat mereka yang 
semakin berkembang (Suryadi, 2012). 
Pendidikan bagi tenaga kerja adalah salah satu usaha untuk pembagian kerja 
atau spesialisasi pekerja merupakan upaya untuk meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja. Menurut Adam Smith (dalam Kuncoro 1997:38) spesialisasi yang 
dilakukan oleh pekerja didorong oleh faktor-faktor yaitu peningkatan keterampilan 
kerja dan penemuan mesin-mesin yang menghemat tenaga. Spesialisasi dapat 
meningkatkan kesejahteraan seseorang secara tidak langsung melalui pendidikan, 
karena sangat membantu seseorang dalam pencarian lapangan kerja seefisien 
mungkin (Widyastuti, 2012). 
Tingkat pendidikan berupa pendidikan formal dan non formal mempunyai tujuan 
untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang terarah, terpadu dan 
menyeluruh berbagai upaya proaktif dan reaktif dalam membentuk manusia 
seutuhnya agar menjadi sadar akan dirinya dan dapat dimanfaatkan lingkungannya 
untuk meningkatkan taraf hidupnya. Untuk dapat berfungsi demikian, manusia 
memerlukan pengetahuan, keterampilan, penguasaan teknologi, dan dapat mandiri 
melalui pendidikan. Produktivitas tenaga kerja memerlukan pengetahuan dan 
keterampilan dan penguasaan teknologi, sehingga dengan adanya tingkat 
pendidikan maka produktivitas tenaga kerja akan mudah tercapai. Pendidikan formal 
sering juga disebut pendidikan persekolahan, berupa rangkaian jenjang pendidikan 
yang telah baku mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi (Umar 
Tirtarahardja dan La Sulo, 1994 : 78). 
Pendidikan adalah salah satu bentuk pengembangan human resource yang 
bermanfaat mengembangkan potensi yang ada pada masing-masing tenaga kerja 
dalam hubungannya dengan hidup bermasyarakat. Pendidikan sangat penting 
dalam menentukan masa depan masyarakat yang lebih baik dan sebagai modal 
dasar pembangunan masyarakat. Pendidikan merupakan salah satu bentuk 
investasi utama dalam meningkatkan kualitas human resource. Dengan pendidikan 
yang optimal akan tersedia tenaga-tenaga kerja yang terdidik dan terampil yang 
dapat mengantarkan ke arah perbaikan dalam pembangunan ekonomi. Dalam 
kaitannya dengan produktivitas tenaga kerja, pendidikan di asumsikan sebagai 
bentuk investasi yang dapat membantu meningkatkan kapasitas produksi yang 
menyebabkan pada peningkatan kualitas kerja. Suatu daerah tidak akan sanggup 
membangun daerahnya jika tidak mampu mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki masyarakatnya serta tidak dapat memanfaatkan potensi 
sumber daya yang ada secara optimal (Tilaar, 1990). 
Pendidikan juga dapat menjadi landasan pengembangan diri bagi tenaga kerja 
yang mampu memanfaatkan sumber daya yang ada. Semakin tinggi pendidikan 
tenaga kerja maka cenderung produktivitas semakin meningkat dan hal ini 
berpotensial meningkatkan output bagi suatu daerah. Di samping itu, hubungan 
pendidikan dan produktivitas tenaga kerja dapat tercermin dalam tingkat 
penghasilan. Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas tenaga kerja 
yang lebih tinggi dan memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi (Simanjuntak, 
1998) 
Pendidikan menjadi tolak ukur kualitas seorang pekerja karena pada umumnya 
seseorang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan mempunyai produktivitas 
kerja yang lebih baik (Simanjuntak, 1985). Dengan demikian pendidikan ternyata 
merupakan syarat yang penting dalam meningkatkan produktivitas pekerja karena 
tanpa bekal pendidikan mustahil pekerja akan mudah dalam mempelajari hal-hal 
yang bersifat baru di dalam cara atau sistem kerja (Anoraga dan Suyati, 1995). 
 
2.1.3 Hubungan Antara Bidang Kesehatan dan Produktivitas Tenaga Kerja 
Masyarakat (Tenaga Kerja) yang sehat secara fisik tentunya akan lebih produktif 
bila dibandingkan dengan tenaga kerja yang tidak sehat. Kesehatan dan gizi 
merupakan modal bagi keberhasilan pembangunan suatu daerah. Dengan demikian, 
upaya peningkatan kualitas tenaga kerja melalui kesehatan perlu diperhatikan 
karena dapat menjamin tenaga kerja lebih produktif dalam bekerja. Menurut WHO 
(Komaruddin, 1993), kesehatan adalah merupakan keadaan baik sepenuhnya 
secara fisik, mental, sosial. Ditambahkannya, kesehatan bukanlah sekedar tidak ada 
penyakit atau kelemahan dan bukan pula sekedar soal medis semata, melainkan 
menyangkut keadaan social dimasyarakat. 
Menurut Todaro (2003:404-406) dalam (Ramayani, 2012), yang mempengaruhi 
produktivitas adalah modal manusia yang meliputi pendidikan dan kesehatan. 
Pendidikan dan kesehatan merupakan tujuan pembangunan yang mendasar; 
terlepas dari hal-hal yang lain, kedua hal itu merupakan hal yang penting. Kesehatan 
merupakan inti dari kesejahteraan, dan pendidikan adalah hal yang pokok untuk 
menggapai kehidupan yang memuaskan dan berharga; keduanya adalah hal 
fundamental untuk membentuk kapabilitas manusia yang lebih luas yang berada 
pada inti makna pembangunan. 
Produktivitas tenaga kerja ditentukan oleh faktor kesehatan dan gizi penduduk. 
Tentunya tenaga kerja yang sehat secara fisik akan lebih produktif dibandingkan 
dengan yang mengalami gangguan kesehatan. Dengan tenaga kerja yang memiliki 
kualitas kesehatan yang baik, maka pembangunan ekonomi dapat berjalan dengan 
lancer dan pada akhirnya akan menambah pendapatan perkapita suatu daerah. 
Kesehatan adalah keadaan baik sepenuhnya secara fisik, mental dan sosial, dan 
bukan hanya sekedar tidak adanya penyakit dan kelemahan, bukan pula semata-
mata soal medis, melainkan adalah tujuan sosial Menurut organisasi kesehatan 
dunia/WHO (Komaruddin, 1993) 
Kekurangan energi akan mengakibatkan rendahnya kemampuan dalam 
mengerjakan pekerjaan fisik dan menurunkan produktivitas kerja (Marsetyo & 
Kartasapoetra 1991) dalam (Mahardikawati, 2008). Menurut Ravianto (1985b) dalam 
(Mahardikawati, 2008) produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantarainya latar belakang pendidikan dan latihan, alat-alat produksi dan teknologi, 
value system yaitu nilai-nilai atau pranata sosial masyarakat (ikatan kekeluargaan, 
mobilitas, motivasi), iklim pekerja, derajat kesehatan dan gizi, dan tingkat upah 
minimal yang berlaku. Selanjutnya menurut Oxenburgh et al. (2004) dalam 
(Mahardikawati, 2008) faktor-faktor yang dapat menurunkan produktivitas tenaga 
kerja di antaranya rendahnya kemampuan dan keterampilan tenaga kerja, mesin 
yang tidak efisien, faktor fisik dengan tingkat stres dan sedikitnya waktu istirahat, 
kondisi lingkungan yang kurang baik (suhu, pencahayaan dan kebisingan), dan 
buruknya lingkungan kerja. Menurut WHO (1995) dalam (Mahardikawati, 2008) 
rendahnya produktivitas kerja pada individu dipengaruhi oleh rendahnya motivasi, 
status gizi yang kurang dan status kesehatan yang kurang baik. 
Rendahnya produktivitas tenaga kerja karena kesehatan yang jelek 
kemungkinan disebabkan oleh kondisi ekonomi tenaga kerja yang berada dalam 
garis kemiskinan. Terdapat dilema yang menghubungkan kesehatan dengan 
produktivitas tenaga kerja, yaitu kesehatan buruk menyebabkan produktivitas 
rendah, produktivitas rendah mengakibatkan pendapatan rendah, konsumsi kurang 
dan mengakibatkan kesehatan rendah. Semakin banyak tenaga kerja di suatu 
daerah yang menderita penyakit berarti akan menghancurkan vitalitas, produktivitas, 
dan efisiensi bahkan melemahkan inisiatif dan aktivitas social tenaga kerja 
(Komaruddin, 1993) 
Ragnar dan Nurkse (Komaruddin, 1993) menganalogikan dilemma yang 
menghubungkan kesehatan dan produktivitas, sebagai berikut: “kesehatan buruk-
produktivitas rendah, produktivitas rendah-pendapatan rendah, konsumsi kurang-
kesehatan rendah, dan kembali pada produktivitas yang rendah”. Semakin banyak 
masyarakat yang dihinggapi suatu penyakit berarti akan menghancurkan vitalitas, 
produktivitas, efisiensi, dan bahkan melemahkan inisiatif serta aktivitas social tenaga 
kerja. Selanjutnya, Komaruddin mengatakan bahwa pendapatan perkapita yang 
rendah dapat mencerminkan suatu daya produksi ekonomi dari masyarakat di 
daerah yang bersangkutan, dalam hal ini kesehatan adalah suatu indeks lain dari 
gambaran efisiensi ekonomis dan sosial.  
Peningkatan produktivitas tenaga kerja menyangkut berbagai segi yang dapat 
memperbaiki mutu kehidupan manusia, seperti perbaikan kesehatan, perbaikan gizi, 
dan sanitasi lingkungan. Produktivitas tenaga kerja akan sulit ditingkatkan jika 
pekerja mengalami angka kesakitan yang tinggi. Peningkatan produktivitas kerja 
berdampak pada memperoleh penghasilan yang layak untuk memenuhi kebutuhan. 
Peningkatan produktivitas kerja tidak dapat dilepaskan dari pendekatan 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya (Menteri Negara Urusan Peranan 
Wanita, 1986) dalam (Mahardikawati, 2008). 
Gizi merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan tingkat 
produktivitas kerja. Konsep produktivitas kerja merupakan rasio antara input dan 
output, sehingga aktivitas yang efisien persatuan waktu menjadi penyebab tinggi 
rendahnya produktivitas kerja tersebut. Secara teoritis, aktivitas fisik sangat 
tergantung dari asupan gizi tenaga kerja (Ravianto 1985b) dalam (Mahardikawati, 
2008). 
Masalah kecukupan pangan dan gizi mutlak apabila diharapkan prestasi dari 
seorang tenaga kerja. Tanpa gizi yang baik, maka kebutuhan akan energi untuk 
bekerja, akan diambil dari cadangan energi yang terdapat dalam tubuh. Kekurangan 
makanan yang terus menerus akan menyebabkan susunan fisiologis tubuh 
terganggu. Bila hal ini terjadi, maka tenaga kerja tidak dapat melakukan 
pekerjaannya secara baik dan produktivitas kerjanya akan menurun bahkan dapat 
mencapai target rendah. Kebutuhan akan tenaga bagi seorang tenaga kerja akan 
meningkat sesuai dengan lebih beratnya pekerjaan. Bagi pekerjaan fisik yang berat, 
gizi dengan energi yang memadai menjadi syarat utama yang menentukan tingkat 
produktivitas kerja (Ravianto 1985a) dalam (Mahardikawati, 2008). 
Derajat kesehatan kerja di lingkungan kerja dapat dijamin melalui penyediaan 
makanan yang disediakan perusahaan yang memenuhi gizi. Jaminan makanan 
bergizi bagi tenaga kerja dapat menjamin daya tahan tenaga kerja terhadap penyakit 
dan kemalasan sebagai salah satu gejala akibat kurang gizi. Laporan Bank Dunia 
tahun 1980 menunjukkan adanya kaitan yang erat antara pendapatan, gizi, derajat 
kesehatan dan tingginya angka kelahiran dan kematian. Pendapatan yang rendah 
berakibat rendahnya tingkat pendidikan, kesehatan, gizi, tingginya angka kelahiran 
dan kematian serta rendahnya produktivitas (Ravianto 1985b) dalam 
(Mahardikawati, 2008). Peningkatan kesejahteraan ekonomi sebagai akibat dari 
bertambah panjangnya usia sangatlah penting. Dalam membandingkan tingkat 
kesejahteraan antar kelompok masyarakat, sangatlah penting untuk melihat angka 
harapan hidup, seperti halnya dengan tingkat pendapatan tahunan. Di negara-
negara yang tingkat kesehatannya lebih baik, setiap individu memiliki rata-rata hidup 
lebih lama, dengan demikian secara ekonomis mempunyai peluang untuk 
memperoleh pendapatan lebih tinggi. Keluarga yang usia harapan hidupnya lebih 
panjang, cenderung untuk menginvestasikan pendapatannya di bidang pendidikan 
dan menabung. Dengan demikian, tabungan nasional dan investasi akan meningkat, 
dan pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Atmawikarta, 
Arum.2003) 
Kemampuan seseorang dan lamanya waktu yang digunakan menentukan tinggi 
rendahnya produktivitas tenaga kerja. Jika hasil aktivitas persatuan waktu menjadi 
penyebab tinggi rendahnya produktivitas kerja, maka secara teoritis sangat 
tergantung dari kesehatan dan gizi yang diperoleh dari makanan dan minuman yang 
masuk ke dalam tubuh tenaga kerja yang bersangkutan. Dengan demikian, tenaga 
kerja hanya dapat bekerja baik selama memiliki tenaga yang diperoleh dari 
makanan. Gizi yang cukup dan badan yang sehat merupakan syarat bagi 
produktivitas kerja yang tinggi. Makin berat suatu pekerjaan fisik, makin banyak 
kalori yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan (Ravianto, 1990). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu  
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan ini adalah: 
Pambudhi (2004:79) mengemukakan bahwa kebutuhan dunia usaha terhadap 
tenaga kerja dapat dilihat dari kualitas yang tercermin dari keterampilan dan 
pendidikan yang dimiliki tenaga kerja. Selanjutnya dikemukakan bahwa kebutuhan 
dunia usaha dapat dilihat dari kemampuan tenaga kerja dalam menghasilkan suatu 
output tertentu pada satu satuan waktu tertentu. Produktivitas tenaga kerja 
merupakan hal penting dalam dunia usaha. Produktivitas tenaga kerja pada dunia 
usaha berskala besar yang memanfaatkan tenaga kerja yang banyak, dinilai rendah 
(kurang baik). Tenaga kerja di berbagai daerah masih kurang kompetitif atau kurang 
siap untuk memasuki lapangan pekerjaan yang memerlukan keterampilan dan 
keahlian teknis. 
Harahap (2003:49) mengemukakan bahwa kemiskinan masyarakat dianggap 
sebagai hambatan pembangunan ekonomi. Rendahnya tingkat kesejahteraan 
masyarakat mengakibatkan pertumbuhan ekonomi rendah. Faktor pendidikan dan 
kesehatan kerja secara eksternal merupakan faktor-faktor pendukung bagi 
pembangunan dan merupakan penunjang pada pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi 
faktor kemiskinan, yang berperan pada rendahnya pendidikan dan kesehatan tidak 
dapat dinikmati oleh masyarakat, sehingga produktivitas tenaga kerja (masyarakat) 
menjadi rendah. Kemiskinan secara internal diakibatkan oleh rendahnya kepemilikan 
lahan dan ketidaksediaan masyarakat untuk beralih dari sector pertanian tradisional 
ke sector lainnya. Faktor lainnya adalah kurangnya perhatian pemerintah dalam 
memotivasi dan membantu masyarakat agar tetap bersemangat dan mau bekerja 
keras dalam melaksanakan pekerjaan mereka. 
Jhonson (2000:85) mengemukakan bahwa kesempatan kerja, tingkat 
pendidikan, dan kesehatan mempunyai pengaruh positif terhadap peningkatan 
produktivitas tenaga kerja. Artinya semakin luas kesempatan kerja diikuti dengan 
tingkat pendidikan yang memadai serta kesehatan yang baik akan dapat 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, di samping berbagai faktor lainnya seperti 
faktor upah, kesempatan kerja, iklim kerja, motivasi kerja serta disiplin kerja. 
 
 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Adapun kerangka pemikiran yang ingin dipaparkan dalam penulisan ini dapat 
divisualisasikan dalam Gambar 2.1 
Gambar 2.1 menguraikan tentang bagaimana pengaruh dari faktor bidang 
pendidikan dan bidang kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota 
Makassar. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Analisis Mutu Sumber Daya Manusia di Bidang 
Pendidikan dan Bidang Kesehatan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di Kota 
Makassar, Pare-Pare dan Palopo. 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang menjadi objek 
penelitian dimana kebenarannya masih perlu dikaji dan diteliti melalui data yang 
terkumpul. Berdasarkan perumusan di atas, maka dihipotesiskan sebagai berikut: 
Bidang Pendidikan dan Bidang Kesehatan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Makassar, Parepare dan Palopo, dengan 
asumsi ceteris paribus  
Mutu Sumber Daya Manusia 
(Bidang Kesehatan/Angka 
Harapan Hidup) 
Produktivitas Tenaga Kerja di 
Kota Makassar, Parepare dan 
Palopo 
Mutu Sumber Daya Manusia 
(Bidang Pendidikan/Rata-Rata 
Lama Sekolah) 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data panel 3 Kota di Provinsi Sulawesi-Selatan yaitu Kota 
Makassar, Pare-Pare dan Palopo periode tahun 2004-2013. Data bersumber dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi-Selatan, dan beberapa sumber bacaan lain 
seperti jurnal, artikel, buku bacaan, dan internet. 
3.2. Model Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh Bidang Pendidikan dan Bidang Kesehatan 
terhadap produktivitas tenaga kerja di Kota Makassar, Parepare dan Palopo. 
Kemudian akan dianalisis dengan model analisis regresi panel data dengan bantuan 
software EViews. Uji regresi panel data digunakan untuk menguji signifikan tidaknya 
dua atau lebih variabel melalui metode regresi panel data. Di mana regresi panel 
data yaitu regresi yang melibatkan lebih dari dua variabel, yaitu satu variabel (Y) dan 
satu atau lebih variabel bebas (X1, X2,…Xn) dari beberapa individu yang sama yang 
diamati dalam kurun waktu tertentu. Uji analisis ini digunakan untuk menganalisa 
hubungan antara variabel-variabel bebas dalam hal ini Bidang Pendidikan (X1) dan 
Bidang Kesehatan (X2) dengan variabel terikat dalam hal ini produktivitas tenaga 
kerja (Y). Semua variabel tersebut dirangkum dalam satu hubungan fungsional 
sebagai berikut: 
Y = f(X1, X2) ................................................................................................ (1) 
Fungsi tersebut dapat dirumuskan ke dalam fungsi linier sebagai berikut: 
Y =  β0 + β1  X1 +  β2  X2 +  I   ........................................................................ (2) 
Dimana : 
Y   = Produktivitas Tenaga Kerja (Jutaan Rupiah/tenaga kerja)  
X1   = Bidang Pendidikan (Tahun)  
X2   = Bidang Kesehatan (Tahun)  
β0   = Intercept/konstanta  
β1 dan β2  = Koefisien regresi  
μi   = Term of error 
 
 Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing 
koefisien regresi variable independent terhadap variabel dependent maka dapat 
menggunakan uji statistic diantaranya : 
1. Analisis Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu tingkat 
pendidikan menengah ke atas (X1) dan angka harapan hidup (X2) terhadap variabel 
dependen dalam hal ini produktivitas tenaga kerja (Y). maka, digunakan analisis 
koefisien determinasi (R2). 
Koefisien determinasi (R2) yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-
variabel dependen. 
Akan tetapi adakalanya dalam penggunaan koefisien determinasi terjadi bias 
terhadap suatu variabel independen yang dimasukkan dalam suatu model. Setiap 
tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan R2, tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
2. Uji Validitas Model (F-test) 
Uji F digunakan untuk melihat kevalidasan model regresi yang digunakan.  
Dimana nilai F ratio dari koefisien regresi kemudian dibandingkan dengan niai F 
tabel. Dengan kriteria uji, jika  >   maka H0 ditolak, jika  <   
maka H0 diterima 
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Uji F digunakan untuk 
menguji signifikansi produktivitas tenaga kerja di Kota Makassar, Pare-Pare dan 
Palopo. 
3. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0  tidak berpengaruh, H1 : ß1 > 0 
berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0 berpengaruh negatif. Dimana ß1 adalah 
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai ß 
dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y. Bila thitung > ttabel 
maka H0 diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel H0 diterima (tidak signifikan). Uji t 
digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana 
tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
3.3. Definisi Operasional 
1. Produktivitas tenaga kerja adalah rasio antara PDRB dengan jumlah tenaga 
kerja (Rata-rata Output Pekerja perkota), dinyatakan dalam Rupiah/tenaga 
kerja. 
2. Mutu Sumber Daya Manusia dibagi atas dua bagian yaitu: 
a. Bidang Pendidikan (X1) adalah rata-rata lama sekolah yaitu rata-rata 
jumlah tahun yang dihabiskan oleh penduduk usia 15 tahun keatas untuk 
menempuh semua jenis pendidikan formal (tidak termasuk tahun yang 
mengulang) yang pernah dijalani oleh penduduk di kota Makassar, 
parepare, dan palopo, yang diukur dalam satuan tahun.  
b. Bidang Kesehatan (X2) adalah tingkat kesehatan masyarakat Kota 
Makassar, Pare-Pare dan Palopo berdasarkan Indeks Harapan Hidup 
(IHH) di ukur dengan Angka Harapan Hidup yaitu salah satu indikator 
yang digunakan untuk mengetahui rencana pembangunan di bidang 
kesehatan, diukur dalam Satuan Tahun. 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
 Provinsi Sulawesi-Selatan yang beribukota di Makassar terletak antara di 
0°12' - 8° Lintang Selatan dan 116°48' - 122°36' Bujur Timur, yang berbatasan 
dengan Provinsi Sulawesi Barat di sebelah Utara dan Teluk Bone serta Provinsi 
Sulawesi Tenggara di sebelah Timur. Batas sebelah Barat dan Selatan masing-
masing adalah Selat Makassar dan Laut Flores. 
Jumlah sungai yang mengaliri wilayah Sulawesi Selatan tercatat sekitar 67 
aliran sungai, dengan jumlah aliran terbesar di Kabupaten Luwu, 25 aliran sungai. 
Sungai terpanjang tercatat ada satu sungai yakni Sungai Saddang yang mengalir 
meliputi Kabupaten Tana Toraja, Enrekang, dan Pinrang. Panjang sungai tersebut 
masing-masing 150 km. 
Di Sulawesi Selatan terdapat danau yakni Danau Tempe dan Sidenreng yang 
berada di Kabupaten Wajo, serta Danau Matana dan Towuti yang berlokasi di Luwu 
Timur. Adapun jumlah gunung tercatat sebanyak 7 gunung, dengan gunung tertinggi 
adalah Gunung Rantemario dengan ketinggian 3.470 m di atas permukaan laut. 
Gunung ini berdiri tegak di perbatasan Kabupaten Enrekang dan Luwu. 
Luas wilayah provinsi Sulawesi Selatan tercatat 45.764,53 km persegi yang 
meliputi 21 kabupaten dan 3 kota. Kabupaten Luwu Utara kabupaten terluas 
7.502,68 km persegi atau luas kabupaten tersebut merupakan 16,46 persen dari 
seluruh wilayah Sulawesi Selatan (BPS, 2012a). Berikut daftar kabupaten dan/atau 
kota di Sulawesi Selatan: 
Tabel 4.1 
Daftar Kabupaten/Kota dan Ibukota Kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
No. Kabupaten/Kota Ibu Kota 
1 Kabupaten Bantaeng Bantaeng 
2 Kabupaten Barru Barru 
3 Kabupaten Bone Watampone 
4 Kabupaten Bulukumba  Bulukumba 
5 Kabupaten Enrekang Enrekang 
6 Kabupaten Gowa Sungguminasa 
7 Kabupaten Jeneponto Bontosunggu 
8 Kabupaten Kepulauan Selayar Benteng 
9 Kabupaten Luwu Belopa 
10 Kabupaten Luwu Timur Malili 
11 Kabupaten Luwu Utara Masamba 
12 Kabupaten Maros Turikale 
13 Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Pangkajene 
14 Kabupaten Pinrang Pinrang 
15 Kabupaten Sidenreng Rappang Pangkajene 
16 Kabupaten Sinjai Sinjai 
17 Kabupaten Soppeng Watansoppeng 
18 Kabupaten Takalar Pattallassang 
19 Kabupaten Tana Toraja Makale 
20 Kabupaten Toraja Utara Rantepao 
21 Kabupaten Wajo Sengkang 
22 Kota Makassar Makassar 
23 Kota Palopo Palopo 
24 Kota ParePare Parepare 
Sumber:http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_kabupaten_dan_kota_di_Sulawesi_Selatan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati 3 kota pada provinsi Sulawesi 
selatan, yaitu kota Makassar, parepare, dan palopo. Kota Makassar terletak antara 
119º24'17'38” Bujur Timur dan 5º8'6'19” Lintang selatan yang berbatasan sebelah 
Utara dengan Kabupaten Maros, sebelah Timur Kabupaten Maros, sebelah Selatan 
Kabupaten Gowa dan sebelah Barat adalah Selat Makassar. Luas wilayah kota 
Makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 14 kecamatan. 
Secara Geografis Kota Palopo Kurang Lebih 375 Km dari Kota Makassar ke 
arah Utara dengan posisi antara 120 derajat 03 sampai dengan 120 derajat 17,3 
Bujur Timur dan 2 derajat 53,13 sampai dengan 3 derajat 4 Lintang Selatan, pada 
ketinggian 0 sampai 300 meter di atas permukaan laut.  
Kota Palopo di bagian sisi sebelah Timur memanjang dari Utara ke Selatan 
merupakan dataran rendah atau Kawasan Pantai seluas kurang lebih 30% dari total 
keseluruhan, sedangkan lainnya bergunung dan berbukit di bagian Barat, 
memanjang dari Utara ke Seatan, dengan ketinggian maksimum adalah 1000 meter 
di atas permukaan laut. 
Kota Palopo sebagai sebuah daerah otonom hasil pemekaran dari 
Kabupaten Luwu, dengan batas-batas : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu 
- Sebelah Timur dengan Teluk Bone 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten 
Tana Toraja. 
Wilayah Kota Palopo sebagian besar merupakan dataran rendah dengan 
keberadaannya diwilayah pesisir pantai. Sekitar 62,85% dari total luas daerah Kota 
Palopo, menunjukkan bahwa yang merupakan daerah dengan ketinggian 0-500 
meter di atas permukaan laut, sekitar 24,76% terletak pada ketinggian 501-1000 
meter di atas permukaan laut, dan selebihnya sekitar 12,39% yang terletak diatas 
ketinggian lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut.  
Luas wilayah administrasi Kota Palopo sekitar 247,52 kilometer persegi atau 
sama dengan 0,39% dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. 
Kota pare-pare terletak antara  3o 57’ 39” - 4o 04’ 49” Lintang Selatan dan 
119o 36’ 24” - 119o 43’ 40” Bujur Timur, berbatasan dengan kabupaten pinrang di 
sebelah utara, kabupaten sidrap di sebelah Timur, kabupaten Barru di sebelah 
Selatan, dan selat Makassar disebelah Barat. Luas wilayah kota parepare tercatat 
99,33 km2, meliputi 4 kecamatan (kecamatan bacukiki, bacukiki barat, ujung, dan 
soreang) dan 22 kelurahan. 
 
4.2 Perkembangan Produktivitas Tenaga Kerja 
 Sektor ketenagakerjaan merupakan salah satu sektor penting bagi 
pembangunan ekonomi, khususnya dalam upaya pemerintah untuk mengurangi 
penduduk miskin dengan menitikberatkan pada perluasan kesempatan kerja bagi 
angkatan kerja yang terus bertambah. Dengan demikian, pemerintah perlu strategi 
pembangunan yang berorientasi perluasan pembukaan kesempatan kerja. 
Kemudian sejauh mana pemerintah mengambil strategi dan menjalankannya 
seefektif mungkin, telah dianggap sebagai salah satu batu ujian yang penting artinya 
bagi keberhasilan pembangunan (BPS, 2008). 
Produktivitas Tenaga Kerja merupakan gambaran tingkat  kemampuan 
tenaga kerja dalam menghasilkan barang dan jasa. Menurut Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.I. Nomor: PER.16MEN/XI/2010 Tentang 
Perencanaan Tenaga Kerja Makro, produktivitas tenaga kerja merupakan rasio 
antara Nilai Produk Domestik Bruto (PDB) dengan jumlah penduduk yang bekerja, 
yang digunakan baik individu maupun kelompok, dalam satuan waktu tertentu yang 
merupakan besaran kontribusi penduduk yang bekerja dalam pembentukan nilai 
tambah suatu produk dari proses kegiatan ekonomi pada suatu lapangan usaha 
secara nasional dan regional (Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, 
2010). Tingkat produktivitas pekerja digambarkan dari rasio PDB (Produk Domestik 
Bruto) terhadap jumlah pekerja (Mulyadi, 2003). 
 Produktivitas tenaga kerja yang tinggi secara langsung akan mendorong 
pertumbuhan ekonomi ke level yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
tersebut secara langsung juga akan mendorong tumbuhnya kesempatan kerja 
secara luas. Dalam konteks pembangunan ketenagakerjaan di daerah, produktivitas 
tenaga kerja di suatu daerah sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 
pembangunan ketenagakerjaan di daerah tersebut. Informasi mengenai 
produktivitas tenaga kerja suatu daerah juga berguna untuk menentukan tingkat 
efisiensi dan efektivitas kerja tenaga kerja di daerah tersebut. Informasi mengenai 
produktivitas tenaga kerja tersebut akan menjadi feedback dan bahan evaluasi yang 
bermanfaat bagi perencanaan berbagai sumber daya yang digunakan dalam 
pembangunan daerah tersebut, sehingga perencanaan jangka pendek maupun 
jangka panjang akan menjadi lebih efektif (Kementerian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi RI, 2010). 
 
Tabel 4.2 
Perkembangan Produktivitas Tenaga Kerja di 3 Kota; Makassar, Parepare, dan Palopo 
2004-2013 
No Tahun 
PDRB (Jutaan 
Rupiah) 
Penduduk Bekerja 
(Satuan Jiwa) 
Produktivitas (Jutaan 
Rupiah) 
1 2004 10897470 488162 22.32 
2 2005 11681788.66 464504 25.15 
3 2006 12609671.22 477537 26.41 
4 2007 13614550 515332 26.42 
5 2008 15006411 598960 25.05 
6 2009 16367612 625723 26.16 
7 2010 17944227 614788 29.19 
8 2011 19647752 650018 30.23 
9 2012 21561402 610100 35.34 
10 2013 23479944 637272 36.84 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi-Selatan 
 Produktivitas tenaga kerja di 3 kota tersebut yaitu kota Makassar, Parepare, 
dan Palopo mengalami peningkatan dari tahun 2004 hingga tahun 2007, 
produktivitas tenaga kerja dari tahun 2004 yaitu 22,32  juta rupiah, tahun 2005 yaitu 
sebesar 25,15 juta rupiah, tahun 2006 yaitu 26,41 juta rupiah dan tahun 2007 
sebesar 26,42 juta rupiah, tetapi pada tahun 2008 produktivitas tenaga kerja 
mengalami penurunan, jumlahnya yaitu 25,05 juta rupiah. Selanjutnya dari tahun 
2009 sampai tahun 2013 produktivitas tenaga kerja terus mengalami peningkatan. 
Produktivitas tenaga kerja pada tahun 2009 sebesar 26,16 juta rupiah, pada tahun 
2010 sebesar 29,19 juta rupiah, pada tahun 2011 yaitu 30,23 juta rupiah, pada tahun 
2012 sebesar 35,34 juta rupiah dan pada tahun 2013 sebesar 36,84 juta rupiah. 
 
Berikut ini grafik perkembangan produktivitas tenaga kerja di 3 kota pada provinsi 
sulsel (kota Makassar, Parepare, dan Palopo) tahun 2005-2011: 
 
 
Gambar 4.1 
Perkembangan Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Makassar, Parepare, Palopo 
Tahun 2004-2013 
 
4.3 Perkembangan Bidang Pendidikan 
 Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
bermasyarakat yang berperan dalam meningkatkan kualitas hidup.  Pendidikan 
memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan nasional, hal itu 
dapat dilihat dengan kebijakan pemerintah dalam anggaran pendapatan dan belanja 
negara telah ditetapkan bahwa anggaran pendidikan sebesar 20 persen dari total 
anggaran. Tak dapat dipungkiri bahwa pendidikan sebagai unsur penting dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia yang 
tinggi diharapkan akan berimplikasi kepada produktivitas yang tinggi pula sehingga 
akan  meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk melihat perkembangan 
pendidikan secara makro, salah satu indikator yang digunakan adalah rata-rata lama 
sekolah. Rata-rata lama sekolah menggambarkan tingkat pencapaian penduduk 
dalam kegiatan bersekolah, semakin tinggi angka lama bersekolah maka semakin 
tinggi jenjang pendidikan yang telah dicapai (Bappeda, 2011). 
 Sistem pendidikan nasional harus mampu menjangkau sebanyak-banyaknya 
masyarakat untuk menjadi warga terdidik agar kualitas sumber daya manusia 
semakin meningkat. Namun peluang untuk meraih pendidikan bagi masyarakat 
harus disertai dengan jaminan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan 
kebutuhan di lapangan. Mobilitas untuk memperluas jangkauan meraih kesempatan 
berpendidikan harus mengarah pada kompetensi lulusan dan penyebaran lulusan, 
sebab sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Pada kenyataannya 
kualitas angkatan kerja di Indonesia mayoritas berpendidikan rendah. Hal ini salah 
satunya berkaitan dengan lama pendidikan yang ditempuh (BPS, 2012b). Berikut ini 
disajikan rata-rata lama sekolah di 3 kota pada provinsi Sulawesi selatan: 
 
Tabel 4.3 
Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah di Daerah Makassar, Palopo dan 
Parepare Tahun 2004-2013 
No. Tahun 
Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun) Total Rata-
Rata Lama 
Sekolah Makassar Palopo Pare Pare 
1 2004 10.5 9.0 8.9 9.5 
2 2005 10.5 9.1 8.9 9.5 
3 2006 10.5 9.2 9.3 9.7 
4 2007 10.5 9.7 9.5 9.9 
5 2008 10.5 9.7 9.5 9.9 
6 2009 10.6 9.7 9.6 10.0 
7 2010 10.8 10 9.6 10.1 
8 2011 10.85 10.04 9.76 10.2 
9 2012 10.86 10.16 9.88 10.3 
10 2013 10.9 10.19 9.91 10.3 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
 
Tahun 2005 sampai tahun 2007, rata-rata lama bersekolah mengalami 
peningkatan, untuk tahun 2006 rata-rata penduduk pada kota Makassar, parepare 
dan palopo sedang duduk pada kelas 1 SMA. Selanjutnya pada tahun 2007 sampai 
tahun 2008, rata-rata lama sekolah tetap 9,9 tahun dan selanjutnya dari tahun 2008 
sampai tahun 2013 rata-rata lama sekolah terus meningkat. Dengan rata-rata lama 
sekolah yang diperoleh pada tahun 2013 yaitu 10,3 tahun. Hal ini menandakan 
bahwa rata-rata penduduk masih sedang duduk pada kelas 2 SMA. mengingat 
program kemendiknas yang wajib belajar 9 tahun atau paling tidak lulus SMP, 
secara umum selama kurun waktu tersebut, rata-rata lama sekolah penduduk relatif 
tinggi. Pada tahun 2013, Kota Makassar memperoleh rata-rata lama sekolah 
tertinggi yaitu 10,9 tahun atau dengan kata lain bahwa rata-rata penduduk Kota 
Makassar sedang duduk pada kelas 2 SMA (Sekolah Menengah Atas). Sedangkan 
kota parepare memperoleh rata-rata lama sekolah terendah yaitu 9,91 tahun atau 
dengan kata lain bahwa rata-rata penduduk Kota Parepare sedang duduk pada 
kelas 1 SMA. 
 
 
Gambar 4.2 
Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah di Kota Makassar, Parepare dan Palopo 
Tahun 2004-2013 
 
4.4 Perkembangan Bidang Kesehatan 
 Proses pencapaian tujuan pembangunan kesehatan memerlukan adanya 
kesadaran, kemauan, dan kemampuan semua komponen bangsa untuk bersama-
sama mewujudkan rakyat sehat sebagai sumber kekuatan ketahanan bangsa yang 
akhirnya menjadi landasan dalam membentuk negara yang kuat. Negara kuat dari 
aspek kesehatan dapat diartikan sebagai negara yang memiliki ketahanan bangsa 
yang tangguh dalam basis utamanya dalam wujud semua rakyat sehat secara fisik, 
mental dan sosial serta memiliki produktivitas yang tinggi (Dinas Kesehatan, 2010). 
Untuk melihat perkembangan kesehatan secara makro, salah satu indikator 
yang digunakan adalah angka harapan hidup. Angka harapan hidup penduduk 
adalah jumlah tahun yang dapat diharapkan seseorang masih hidup. Angka ini 
mencerminkan status kesehatan penduduk atau keadaan sosial ekonomi penduduk 
dalam suatu wilayah pada waktu tertentu. Interpretasi, semakin tinggi angka 
harapan hidup maka semakin berhasil pembangunan di bidang sosial ekonomi suatu 
daerah terutama di bidang kesehatan (BPS, 2009). Berikut ini disajikan angka 
harapan hidup di kota Makassar, Parepare dan Palopo dari tahun 2004-2013: 
Tabel 4.4 
Perkembangan Angka Harapan Hidup di Kota Makassar, Palopo dan Parepare 
Tahun 2004-2013 
No. Tahun 
Angka Harapan Hidup (Tahun) Rata-Rata 
Angka 
Harapan 
Hidup 
Makassar  Palopo Pare Pare 
1 2004 71 70 71 70.7 
2 2005 72 70.9 72.7 71.9 
3 2006 72.2 71.6 72.9 72.2 
4 2007 72.7 72 73.6 72.8 
5 2008 72.9 72 73.6 72.8 
6 2009 73.2 72.3 73.9 73.1 
7 2010 73.6 72.5 74.3 73.5 
8 2011 73.82 72.59 74.49 73.6 
9 2012 74.05 72.72 74.71 73.8 
10 2013 74.38 72.93 75.04 74.1 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
 Pada tahun 2004, angka harapan hidup berada pada angka 70,7 tahun. Dari 
tahun 2004 sampai pada tahun 2013, angka harapan hidup di kota Makassar, 
Palopo dan Parepare terus mengalami peningkatan yaitu tahun 2005 (71,9 tahun), 
tahun 2006 (72,2 tahun), tahun 2007 (72,8 tahun), tahun 2008 (72,8 tahun), tahun 
2009 (73,1 tahun), tahun 2010 (73,5 tahun), tahun 2011 (73,6 tahun), tahun 2010 
(73,8 tahun), tahun 2012 (73,8 tahun), dan pada tahun 2013 yaitu 74,1 tahun. 
Angka harapan hidup di 3 kota tersebut pada tahun 2013 berada di atas angka 
nasional (69,65 tahun). Membaiknya keadaan dan sistem pelayanan kesehatan di 
kota tersebut diwujudkan melalui program kesehatan gratis yang dimulai 
dilaksanakan pada 1 Juli 2008. Pada tahun 2008, anggaran kesehatan gratis 
ditanggung 100% oleh pemerintah provinsi sebesar Rp81,7 miliar. Kemudian tahun 
berikutnya selain pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota juga sudah 
menganggarkan. Pemerintah provinsi menanggung Rp 93,5 miliar, sedangkan 
pemerintah Kabupaten/kota Rp45,6 miliar. Tahun 2010, pemerintah Provinsi, 
menganggarkan Rp103,3 miliar, sedangkan pemerintah kabupaten/kota Rp63,9 
miliar (Bappeda, 2011). 
Tahun 2013, Kota Parepare memperoleh angka harapan hidup tertinggi 
diantara 3 kota tersebut yaitu 75,04 tahun sedangkan Kota Palopo memperoleh 
angka harapan hidup terendah yaitu 72,93 tahun. 
 
Gambar 4.3 
Perkembangan Tingkat Kesehatan (Harapan Hidup) di Kota Makassar, Parepare dan 
Palopo Tahun 2004-2013 
 
4.5 Hasil Estimasi 
Hasil Estimasi Pengaruh Bidang  Pendidikan dan Bidang Kesehatan terhadap    
Produktivitas Tenaga Kerja 
 
Dependent Variable: Y?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 08/12/16   Time: 01:50   
Sample: 2004 2013   
Included observations: 10   
Cross-sections included: 3   
Total pool (balanced) observations: 30  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -183.6363 42.63414 -4.307259 0.0002 
X1? -3.376770 2.654135 -1.272267 0.2150 
X2? 3.270175 0.866579 3.773658 0.0009 
Fixed Effects (Cross)     
_MAKASSAR--C 11.69354    
_PAREPARE--C -9.501413    
_PALOPO—C -2.192128    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.915786    Mean dependent var 21.05067 
Adjusted R-squared 0.902312    S.D. dependent var 7.746586 
S.E. of regression 2.421207    Akaike info criterion 4.757421 
Sum squared resid 146.5561    Schwarz criterion 4.990954 
Log likelihood -66.36132    Hannan-Quinn criter. 4.832130 
F-statistic 67.96555    Durbin-Watson stat 0.573085 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
Tabel 4.5 Hasil Estimasi Mutu Sumber Daya Manusia (Bidang Pendidikan dan Bidang 
Kesehatan) Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Makassar, Parepare dan 
Palopo 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, koefisien konstanta model dapat dijelaskan 
melalui analisis ke 3 kota di Sulawesi selatan. Korelasi antara Produktivitas Tenaga 
Kerja (Y) berdasarkan Tingkat Pendidikan (X1) dan Tingkat Kesehatan 3 kota di 
Sulawesi Selatan sebagai berikut: 
1. Kota Makassar, jika variabel X1 (Bidang Pendidikan) dan X2 (Bidang 
Kesehatan) adalah nol, maka variabel Y (Produktivitas Tenaga Kerja) 
adalah sebesar 11.69354 persen 
2. Kota Parepare, jika variabel X1 (Bidang Pendidikan) dan X2 (Bidang 
Kesehatan) adalah nol, ceteris paribus, maka variabel Y 
(Produktivitas Tenaga Kerja) adalah sebesar -9.501413 persen  
3. Kota Palopo, jika variabel X1 (Bidang Pendidikan) dan X2 (Bidang 
Kesehatan) adalah nol, ceteris paribus, maka variabel Y 
(Produktivitas Tenaga Kerja) adalah sebesar -2.192128 persen 
Persamaan Regresi untuk 3 kota tersebut adalah sebagai berikut: 
YMAKASSAR  = 11.69354 -183.6363 -3.376770*X1 + 3.270175*X2 
YPAREPARE  = -9.501413 -183.6363 -3.376770*X1 + 3.270175*X2 
YPALOPO  = -2.192128 -183.6363 -3.376770*X1 + 3.270175*X2 
R2= 0.915786        R= 0.902312      F test= 67.96555 n = 30 
Hasil estimasi Model 
Variabel          coefisien 
X1? -3.376770 
X2? 3.270175 
 
4.6 Pengujian Hipotesis 
4.6.1 Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel independen 
(X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien determinasi digunakan 
untuk menghitung seberapa besar varian dan variabel dependen dapat dijelaskan 
oleh variasi variabel-variabel independen 
. Nilai R2 paling besar 1 dan paling kecil 0 (0 < R2 < 1 ). Bila R2 sama dengan 0 
maka garis regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel 
dependen. 
 Dari hasil uji data panel diatas diperoleh hasil R2 sebesar 0.915786, yang 
artinya bahwa variabel X1 (bidang pendidikan) dan X2 (bidang kesehatan) mampu 
menerangkan variabel Y (produktivitas tenaga kerja) di Kota Makassar, Parepare 
dan Palopo sebesar 92%. Dengan demikian variasi variabel lain yang menjelaskan 
variasi perubahan produktivitas tenaga kerja yang tidak diperhitungkan dalam model 
adalah sebesar (100% - 92%)= 6%. 
Jika dilihat dari nilai koefisien korelasi (R) model ini yaitu  0.902312. Hal ini 
dapat berarti bahwa derajat keeratan hubungan antara variabel independen (X1 dan 
X2) dengan variabel dependen (produktivitas tenaga kerja) adalah cukup kuat. 
 
4.6.2 Uji F-statistik 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji-f). Jumlah observasi, n = 30, Jumlah 
variabel X, k = 3, α = 5% 
Untuk nilai F-tabel dapat dicari dengan menggunakan Ms.Excel dengan 
rumus=FINV(α;k-1;n-k) =FINV(0,05;2;18) 
Nilai uji Fhitung pada hasil estimasi X1 (Bidang Pendidikan) dan X2 (Bidang 
Kesehatan) terhadap Y (Produktivitas Tenaga Kerja) adalah 67.96555 dengan 
tingkat probabilitas (signifikansi) 0,000000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi perubahan produktivitas tenaga kerja atau dapat dikatakan bahwa 
variabel  independen (X1 dan X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Produktivitas Tenaga Kerja). Dilihat dari nilai uji Fhitung 67.96555 
> Ftabel 3,35 maka hipotesis diterima, artinya variabel yang diteliti berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
 
4.6.3 Uji t-statistik 
Hasil perhitungan regresi panel data bahwa variabel X1 (Bidang Pendidikan) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel Y (Produktivitas Tenaga 
Kerja) sedangkan X2 (Bidang Kesehatan) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel Y (Produktivitas Tenaga Kerja). 
Uji-t statistik digunakan untuk menguji tingkat signifikansi model secara 
parsial atau menguji keberartian pengaruh variabel independen (bidang pendidikan 
dan bidang kesehatan) terhadap variabel dependennya (Produktivitas Tenaga Kerja) 
pada taraf nyata α yang digunakan adalah 0,05 (5%). Hasil pengujian secara parsial 
dengan df = (n-k, 30-3) menunjukkan bahwa variabel independen X1 (bidang 
pendidikan) dengan nilai thitung -1.272267 < ttabel  1,703, menunjukkan 
ketidaksignifikansi antara variabel X1 (Bidang Pendidikan) terhadap Y (Produktivitas 
Tenaga Kerja) dan X2 (Bidang Kesehatan) dengan nilai thitung  3.773658 > ttabel 1,703, 
menunjukkan signifikansi antara variabel X2 (Bidang Kesehatan) terhadap Y 
(Produktivitas Tenaga Kerja). 
 
4.7 Pembahasan Hasil Estimasi 
4.7.1 Pengaruh Mutu Sumber Daya Manusia (Bidang Pendidikan) Terhadap 
Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Makassar, Parepare dan Palopo 
 Hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai koefisien regresi yang dimiliki 
oleh variabel Bidang Pendidikan (X1) adalah -3.376770, thitung -1.272267 dan ttabel  
1,703 (df = (n-k, 30-3) dengan tingkat signifikan adalah 5%). menunjukkan bahwa 
variabel independen X1 (bidang pendidikan) dengan nilai thitung -1.272267 < ttabel  
1,703 atau probabilitasnya 0.2150 lebih besar dari 0.05. hal ini menunjukkan Mutu 
sumber daya manusia bidang pendidikan berpengaruh negative dan tidak signifikan 
antara variabel X1 (Bidang Pendidikan) terhadap Y (Produktivitas Tenaga Kerja) 
dengan menjaga agar variabel-variabel independen lainnya konstan (ceteris 
paribus), maka setiap penurunan satu persen Bidang Pendidikan (X1) akan 
menurunkan 3.376770 persen produktivitas tenaga kerja di Kota Makassar, 
Parepare dan Palopo.  
Mutu sumber daya manusia bidang pendidikan berupa rata-rata lama 
sekolah tidak signifikan atau tidak berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja, 
hal ini bisa disebabkan karena dalam penelitian ini rentang pendidikan atau rata-rata 
lama sekolah menunjukkan sampel tenaga kerja yang tidak atau belum tamat SMA 
sehingga lapangan pekerjaannya terbatas pada sektor informal yang tidak 
membutuhkan tingkat edukasi formal yang tinggi maka diperolehlah hasil yang tidak 
signifikan dari variable rata-rata lama sekolah dan tenaga kerja banyak diserap 
dibidang informal yang tidak memerlukan tingkat pendidikan formal yang tinggi 
sehingga mereka yang tingkat pendidikannya kurang daripada itu juga mampu 
menggapai tingkat produktivitas yang sama atau bahkan lebih karena sifatnya yang 
informal. 
 
4.7.2 Pengaruh Mutu Sumber Daya Manusia (Bidang Kesehatan) Terhadap 
Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Makassar, Parepare dan Palopo 
Hasil pengujian secara parsial diperoleh nilai koefisien regresi yang dimiliki 
oleh variabel Bidang Kesehatan (X2) sebesar 3.270175,  thitung  3.773658 dan ttabel 
1,703 (df = (n-k, 30-3) dengan tingkat signifikan adalah 5%). menunjukkan bahwa 
variabel independen X2 (bidang kesehatan) dengan nilai thitung  3.773658 > ttabel 1,703 
atau probabilitasnya 0.0009 lebih kecil dari 0.05. hal ini menunjukkan Mutu sumber 
daya manusia bidang kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja dengan menjaga agar variabel-variabel independen 
lainnya konstan (ceteris paribus), maka setiap kenaikan satu persen Bidang 
Kesehatan (X2) akan meningkatkan 3.270175 persen produktivitas tenaga kerja di 
Kota Makassar, Parepare dan Palopo. 
Mutu sumber daya manusia dibidang kesehatan berpengaruh positif 
terhadap produktivitas tenaga kerja. Artinya dengan meningkatnya mutu 
sumberdaya manusia di bidang kesehatan akan meningkat pula produktivitas tenaga 
kerja. 
Mutu sumber daya manusia dibidang kesehatan khususnya angka harapan 
hidup berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Hal ini 
dikarenakan peningkatan mutu sumber daya manusia dibidang kesehatan dapat 
memberikan pengaruh langsung pada peningkatan produktivitas tenaga kerja 
karena semakin tinggi angka harapan hidup, maka akan semakin tinggi pula 
produktivitas tenaga kerja. Semakin tinggi produktivitas tenaga kerja maka 
masyarakat dan pemerintah akan memperoleh pendapatan atau keuntungan yang 
semakin tinggi pula. 
Sebagaimana dikemukakan J. Ravianto bahwa diantara kesehatan dan 
produktivitas kerja, terdapat hubungan korelasi yang sangat nyata. Seorang pekerja 
yang sakit biasanya kehilangan produktivitas kerja secara nyata, bahkan tingkat 
produktivitasnya sering tidak ada. Keadaan sakit menahun menjadi sebab 
rendahnya produktivitas (Ravianto, 1985a) dalam (Moelyosiwi, 1999). 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan : 
1. Dari hasil penelitian di atas, Mutu sumber daya manusia bidang pendidikan 
berupa rata-rata lama sekolah tidak signifikan atau tidak berpengaruh 
terhadap produktivitas tenaga kerja, hal ini bisa disebabkan karena dalam 
penelitian ini rentang pendidikan atau rata-rata lama sekolah menunjukkan 
sampel tenaga kerja yang tidak atau belum tamat SMA sehingga lapangan 
pekerjaannya terbatas pada sektor informal yang tidak membutuhkan tingkat 
edukasi formal yang tinggi maka diperolehlah hasil yang tidak signifikan dari 
variable rata-rata lama sekolah dan tenaga kerja banyak diserap dibidang 
informal yang tidak memerlukan tingkat pendidikan formal yang tinggi 
sehingga mereka yang tingkat pendidikannya kurang daripada itu juga 
mampu menggapai tingkat produktivitas yang sama atau bahkan lebih 
karena sifatnya yang informal. 
2. Pada bidang kesehatan berupa angka harapan hidup berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas tenaga kerja. Angka harapan hidup yang tinggi berarti 
tenaga kerja tersebut memiliki usia yang panjang yang artinya pengalaman 
kerja yang tinggi pula sehingga skillnyapun tentu akan lebih tinggi dan pada 
lapangan kerja yang informal pengalaman kerja tentu akan menghasilkan 
skill yang lebih tinggi,  berarti produktivitas yang lebih tinggi pula. 
3. Untuk melihat perkembangan kesehatan secara makro, salah satu indikator 
yang digunakan adalah angka harapan hidup. Angka harapan hidup 
penduduk adalah jumlah tahun yang dapat diharapkan seseorang masih 
hidup. Angka ini mencerminkan status kesehatan penduduk atau keadaan 
sosial ekonomi penduduk dalam suatu wilayah pada waktu tertentu. 
Interpretasi, semakin tinggi angka harapan hidup maka semakin berhasil 
pembangunan di bidang sosial ekonomi suatu daerah terutama di bidang 
kesehatan. 
4. Faktor yang paling mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja 
merupakan faktor di bidang kesehatan sehingga pemerintah mempunyai 
peranan penting dalam meningkatkan derajat kesehatan penduduk karena 
kesehatan merupakan investasi untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan 
dan pengembangan dalam studi-studi selanjutnya. sampel yang diteliti hanya 
terbatas pada kota Makassar, Parepare dan Palopo, dan Data yang digunakan 
adalah data untuk 10 tahun yaitu tahun 2004, 2005, 2006, 2007, 2008, 2009, 2010, 
2011, 2012  dan 2013 sehingga jika digunakan untuk melihat kondisi secara umum 
belum cukup memadai. Untuk itu pada penelitian-penelitian selanjutnya perlu 
adanya penelitian di luar ketiga kota tersebut dan juga penambahan jumlah kurun 
waktu. Di samping itu, variabel lain yang berpengaruh terhadap produktivitas 
tenaga kerja juga perlu ditambahkan. 
5.3 Saran 
Beberapa saran yang bisa diberikan berkaitan dengan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Perlunya pemerintah daerah mempermudah akses ke pendidikan yang 
lebih baik, sehingga dengan semakin berkualitasnya penduduk, maka 
daya saing penduduk semakin tinggi dan mampu mengolah sumber daya 
yang tersedia. 
2. Sistem pendidikan nasional harus mampu menjangkau sebanyak-
banyaknya masyarakat untuk menjadi warga terdidik agar kualitas 
sumber daya manusia semakin meningkat. Namun peluang untuk meraih 
pendidikan bagi masyarakat harus disertai dengan jaminan pendidikan 
yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan di lapangan. Mobilitas 
untuk memperluas jangkauan meraih kesempatan berpendidikan harus 
mengarah pada kompetensi lulusan dan penyebaran lulusan, sebab 
sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
3. Perlunya pemerintah daerah meningkatkan kualitas pada bidang 
kesehatan. Sehingga yang menjadi tenaga kerja kedepannya adalah 
tenaga kerja yang sehat dan produktif. 
4. Pemerintah mempunyai peranan penting dalam meningkatkan derajat 
kesehatan penduduk karena kesehatan merupakan investasi untuk 
meningkatkan Sumber Daya Manusia. Disamping itu setiap individu perlu 
bertanggung jawab terhadap kesehatan dirinya, keluarganya dan 
lingkungannya. Kemajuan dalam pembangunan kesehatan akan 
mempunyai pengaruh terhadap pembangunan nasional dan sebaliknya 
pembangunan nasional akan mempunyai dampak penting terhadap 
derajat kesehatan penduduk. 
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LAMPIRAN 1 
 
Perkembangan Produktivitas Tenaga Kerja di 3 Kota; Makassar, Parepare, dan Palopo 
2004-2013 
No Tahun 
PDRB (Jutaan Rupiah) Tenaga Kerja yang bekerja (Jiwa) Produktivitas (Jutaan Rupiah) 
Makassar Palopo Pare Pare Makassar Palopo Pare Pare Makassar Palopo Pare pare 
1 2004 9785334 609769 502367 404546 43497 40119 24.19 14.02 12.52 
2 2005 10492541 656855 532393 389155 39423 35926 26.96 16.66 14.82 
3 2006 11341848 698368 569455 400980 39681 36876 28.29 17.60 15.44 
4 2007 12261351 743974 609225 431981 46099 37252 28.38 16.14 16.35 
5 2008 13551827 799329 655255 498653 55552 44755 27.18 14.39 14.64 
6 2009 14798188 862192 707232 522462 55906 47355 28.32 15.42 14.93 
7 2010 16252451 925082 766694 507962 55239 51587 32.00 16.75 14.86 
8 2011 17820697 1000569 826486 541050 58139 50829 32.94 17.21 16.26 
9 2012 19582060 1087419 891923 502308 55973 51819 38.98 19.43 17.21 
10 2013 21327227 1185210 967507 527765 58437 51070 40.41 20.28 18.94 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi-Selatan 
  
69 
 
LAMPIRAN 2 
Perkembangan Produktivitas Tenaga Kerja di 3 Kota; Makassar, Parepare, dan Palopo 
2004-2013 
No Tahun 
PDRB (Jutaan 
Rupiah) 
Penduduk Bekerja 
(Satuan Jiwa) 
Produktivitas (Jutaan 
Rupiah) 
1 2004 10897470 488162 22.32 
2 2005 11681788.66 464504 25.15 
3 2006 12609671.22 477537 26.41 
4 2007 13614550 515332 26.42 
5 2008 15006411 598960 25.05 
6 2009 16367612 625723 26.16 
7 2010 17944227 614788 29.19 
8 2011 19647752 650018 30.23 
9 2012 21561402 610100 35.34 
10 2013 23479944 637272 36.84 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi-Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik Perkembangan Produktivitas Tenaga Kerja di Kota Makassar, Parepare, 
Palopo Tahun 2004-2013 
 
LAMPIRAN 3 
Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah di Daerah Makassar, Palopo dan 
Parepare Tahun 2004-2013 
No. Tahun 
Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun) Total Rata-
Rata Lama 
Sekolah Makassar Palopo Pare Pare 
1 2004 10.5 9.0 8.9 9.5 
2 2005 10.5 9.1 8.9 9.5 
3 2006 10.5 9.2 9.3 9.7 
4 2007 10.5 9.7 9.5 9.9 
5 2008 10.5 9.7 9.5 9.9 
6 2009 10.6 9.7 9.6 10.0 
7 2010 10.8 10 9.6 10.1 
8 2011 10.85 10.04 9.76 10.2 
9 2012 10.86 10.16 9.88 10.3 
10 2013 10.9 10.19 9.91 10.3 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Grafik Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah di Kota Makassar, Parepare dan 
Palopo Tahun 2004-2013 
LAMPIRAN 4 
Perkembangan Angka Harapan Hidup di Kota Makassar, Palopo dan Parepare 
Tahun 2004-2013 
No. Tahun 
Angka Harapan Hidup (Tahun) Rata-Rata 
Angka 
Harapan 
Hidup 
Makassar  Palopo Pare Pare 
1 2004 71 70 71 70.7 
2 2005 72 70.9 72.7 71.9 
3 2006 72.2 71.6 72.9 72.2 
4 2007 72.7 72 73.6 72.8 
5 2008 72.9 72 73.6 72.8 
6 2009 73.2 72.3 73.9 73.1 
7 2010 73.6 72.5 74.3 73.5 
8 2011 73.82 72.59 74.49 73.6 
9 2012 74.05 72.72 74.71 73.8 
10 2013 74.38 72.93 75.04 74.1 
Sumber : BPS Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik Perkembangan Tingkat Kesehatan (Harapan Hidup) di Kota Makassar, 
Parepare dan Palopo Tahun 2004-2013 
LAMPIRAN 5 
 
Hasil Estimasi Pengaruh Bidang  Pendidikan dan Bidang Kesehatan terhadap    
Produktivitas Tenaga Kerja 
 
Dependent Variable: Y?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 08/12/16   Time: 01:50   
Sample: 2004 2013   
Included observations: 10   
Cross-sections included: 3   
Total pool (balanced) observations: 30  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -183.6363 42.63414 -4.307259 0.0002 
X1? -3.376770 2.654135 -1.272267 0.2150 
X2? 3.270175 0.866579 3.773658 0.0009 
Fixed Effects (Cross)     
_MAKASSAR--C 11.69354    
_PAREPARE--C -9.501413    
_PALOPO—C -2.192128    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.915786    Mean dependent var 21.05067 
Adjusted R-squared 0.902312    S.D. dependent var 7.746586 
S.E. of regression 2.421207    Akaike info criterion 4.757421 
Sum squared resid 146.5561    Schwarz criterion 4.990954 
Log likelihood -66.36132    Hannan-Quinn criter. 4.832130 
F-statistic 67.96555    Durbin-Watson stat 0.573085 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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